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ABSTRAK  
 
 
Mulato Budi Santoso. NIM. S880208016, 2009. Peningkatan Minat dan 
Prestasi Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran IPS Geografi dengan 
Metode Super Learning SMP Pandanaran Plupuh sragen, Tesis. Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Tujuan penelitian yang diangkat dalam penelitian ini adalah bahwa minat 
belajar dan prestasi belajar siswa kelas VII di SMP Pandanaran sangar rendah. 
Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa 
terhadap mata pelajaran IPS Geografi dengan menggunakan metode super 
learning; dan (2) untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa terhadap 
mata pelajaran IPS Geografi dengan menggunakan metode super learning.  
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode “Classroom Action 
Research” atau penelitian tindakan kelas yang meliputi empat tahapan, dimulai 
dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Keempat langkah tersebut membentuk siklus. Desain penelitian yang diterapkan 
adalah desain penelitian menurut Kemmis & Taggart. Penelitian ini bersifat 
kolaboratif, yaitu peneliti melibatkan diri sebagai guru kelas VII bekerja sama 
dengan rekan sejawat untuk mengidentifikasi masalah, menyusun rencana, 
melaksanakan tindakan, mengobservasi, dan melakukan refleksi. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas VII di SMP Pandanaran. Data yang dikumpulkan 
adalah minat belajar, prestasi belajar, dan suasana berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, 
wawancara, analisis dokumen, dan tes. Penelitian ini dianalisis dengan analistis 
kritis dengan mendeskripsikan temuan data dan membandingkan dengan indikator 
kinerja yang sudah ditentukan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, pembelajaran dengan 
metode super learning dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata 
pelajaran IPS Geografi kelas VII SMP Pandanaran tahun pelajaran 2007/2008, 
Kedua, pembelajaran dengan metode super learning dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS Geografi di kelas VII SMP Pandanaran 
tahun 2007/2008. Berdasarkan indikator minat belajar siswa terjadi peningkatan 
dari aspek perhatian meningkat dari 91% menjadi 99,3%, dari aspek semangat 
meningkat dari 13,3% menjadi 70%, dari aspek ketekunan meningkat dari 97,7% 
menjadi 100%, dan dari aspek pengorbanan meningkat dari 60% menjadi 98,3%. 
Berdasarkan prestasi belajar siswa terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas dari 
55,7 menjadi 71,7. 
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ABSTRACT 
 
Mulato Budi Santoso, Student Number S880208016, 2009. The Raising of 
Students’ Interest and Study Achievement to the Subject of Social Studies of 
Geography by Using Super Learning Method in SMP Pandanaran, Thesis. 
Post-graduate Work Program in Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
The research aimed discussed in this research is that the interest and the 
study achievement of the students class VII at  SMP Pandanaran are very low. 
This research is aimed to: (1) know the raising of students’ study interest told the 
subject of social studies of geography by using super learning method; and (2) 
know the raising of students study achievement to the subject of social duties of 
geography by using super learning method. 
 
The research method used is the method of classroom Action Research. 
Which includes four stages, started from planning the action, performing the 
action, observing, and reflection. The four steps form a cycle. The outline of the 
research applied is the outline which is according to Kemmis & Taggart. This 
research is collaborative, the researcher involves as the class teacher of VII 
cooperates with his colleagues to identify the problem, to compose the plan, to 
perform the action, and to do a reflection. The subjects of the research are the 
students class VII at SMP Pandanaran. The data collected are interest, study 
achievement, and situation of the learning activities. The techniques used to 
collect the data are observation, interview, document analysis, and test. This 
research is analyzed critically, analytically, by describing the data finding and 
comparing with the determined indicator. 
The research results show that: First, the learning by using super learning 
method can raise the students’ study interest to the subject of social studies of 
geography of class VII SMP Pandanaran in the academic year of 2007/2008. 
based on the students study interest, there has been the raising from the aspect of 
attention from 91% becomes 99,3%, from the aspect of spirit from 13,32% 
becomes 70%, from the aspect of dilligence from 97,7% becomes 100%, and from 
aspect of sacrisfice from 60% becomes 98,3%. Based on the students study 
achievement there has been a raising of the class average score from 55,7 
becomes 71,7. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada jenjang SMP/MTs mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, 
sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan 
bertanggungjawab, serta warga dunia yang cinta damai. 
Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat 
karena kehidupan masyarakat akan berkembang dan selalu mengalami perubahan. 
Oleh karena itu maka perlu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 
Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif dan terpadu 
dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam 
kehidupan di masyarakat. Melalui pendekatan tersebut diharapkan peserta didik 
akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu 
yang berkaitan. 
Geografi adalah ilmu yang menelaah bumi sebagai tempat tinggal atau 
ruang huni bagi manusia dan manusia sebagai penghuni bumi (Daldjoeni, 1997: 
23). Sebagai ilmu pengetahuan, Geografi mempunyai kedudukan dan fungsi yang 
penting bagi kehidupan manusia. Pengetahuan Geografi memungkinkan manusia 
dapat mengetahui keadaan alam, kemungkinan-kemungkinan perubahannya, serta 
 xviii 
dampak perbuatan manusia terhadap alam. Kedudukan dan fungsi Geografi 
tersebut menunjukkan bahwa dengan memiliki pengetahuan Geografi diharapkan 
manusia mampu berbuat sesuatu yang dapat menjaga kelestarian lingkungan. Hal 
itu dilakukan mengingat bahwa hanya pada bumilah manusia dapat hidup dan 
menikmati kehidupannya. Oleh karena itu tindakan manusia tidak dibenarkan 
sewenang-wenang terhadap alam dan lingkungannya. Manusia juga harus 
menyadari bahwa bagaimanapun situasinya, lingkungan alam membatasi aktivitas 
manusia. Keterbatasan lingkungan menuntut kepada manusia termasuk manusia 
Indonesia, untuk melakukan kegiatan yang mendukung kelestarian alam guna 
menunjang pembangunan berkelanjutan. 
Mengingat pentingnya Geografi dalam kehidupan khususnya kehidupan 
khususnya yang akhir-akhir ini sering terjadi di Indonesia seperti bencana 
gunung meletus, gempa bumi, kekeringan, banjir, dan tanah longsor. 
Penyebarluasan informasi pengetahuan tentang Geografi sangat penting. 
Penyebarluasan informasi tersebut dapat berlangsung jika ada komunikasi antara 
pemberi dan penerima informasi. Informasi yang dimaksud di sini adalah 
informasi tentang hakikat Geografi. Ada beberapa cara dalam menyebarluaskan 
informasi Geografi, yaitu diantaranya melalui media massa dan komunikasi 
langsung. Penyebarluasan informasi Geografi melalui media massa dapat 
dilakukan melalui radio, televisi, surat kabar, dan majalah. Penyebarluasan 
informasi Geografi melalui komunikasi langsung dapat dilakukan melalui 
penyuluhan dan pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan 
nonformal. Penyebarluasan informasi Geografi melalui pendidikan formal inilah 
yang merupakan pelaksanaan pembelajaran Geografi di sekolah.  
 xix 
Pembelajaran Geografi berfungsi sebagai sarana untuk membina dan 
meningkatkan kemampuan siswa menguasai materi Geografi secara rasional. 
Penguasaan materi Geografi yang dimiliki diharapkan siswa mempunyai sikap 
positif dan tanggap terhadap lingkungannya. Aspek pembinaan penguasaan unsur-
unsur Geografi yang dapat dilakukan di sekolah misalnya pengenalan letak suatu 
wilayah, bentuk muka bumi, dan sumber daya alam dan lain-lain. Di sisi lain, 
siswa sebagai pengamal materi Geografi juga merupakan faktor yang sangat 
penting. Mereka merupakan generasi penerus bangsa yang akan melakukan relasi 
dengan lingkungan alam. Agar dapat menerapkan pengetahuan Geografi secara 
benar, kualitas penguasaan siswa atas materi Geografi harus ditingkatkan. Dengan 
demikian mereka dapat bersikap positif terhadap lingkungan alam. 
Kenyataan dalam pengamatan nampak setelah ditetapkan tiga mata 
pelajaran yang diujinasionalkan, yaitu mata pelajaran matematika, bahasa 
Indonesia, dan bahasa Inggris yang dijadikan tolok ukur pemerintah untuk 
kelulusan siswa dapat menyebabkan perhatian siswa terhadap mata pelajaran Non 
Ujian Nasional menurun atau kurang mendapat perhatian dari siswa, hal ini dapat 
diketahui manakala seorang pengajar IPS masuk ke ruang kelas maka banyak 
siswa yang masih ingin mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru mata 
pelajaran yang diujinasionalkan. 
Permasalahan yang timbul dalam pembelajaran IPS Geografi di kelas VII 
SMP Pandanaran adalah guru di dalam menyampaikan pelajaran biasanya masih 
menggunakan metode pembelajaran yang monoton, belum menggunakan metode 
pembelajaran bervariasi dan kurang memperhatikan sifat dari bahan ajar, waktu, 
 xx 
dan kemampuan siswa. Di samping itu siswa kurang diperlakukan sebagai subyek 
belajar namun masih lebih banyak diperlakukan sebagai obyek pengajaran. Guru 
kurang memberi keleluasaan siswa untuk berkreasi sehingga siswa menjadi bosan 
mengikuti pelajaran dan kelas menjadi pasif. Di kelas VII sering terjadi hal-hal 
yang tidak atau kurang membantu proses pertumbuhan dan penyempurnaan pola 
laku, kurang mendorong kemahiran menyesuaikan diri dan sangat sedikit 
membantu pemikiran dan tindakan kreatif. 
Tujuan mengajar ialah pemikiran dan tindakan berdikari, kreatif, dan 
adaptif. Supaya peserta adaptif ia harus diberi kesempatan untuk menggunakan 
semua kemampuan rohani jasmaninya perlahan-lahan, tahap demi tahap sampai 
mampu bertindak sendiri, kreatif dan adaptif. Peserta didik harus memperoleh 
kesempatan untuk memanfaatkan bakat dan kemampuannya. Memanfaatkan bakat 
dan kemampuan justru terjadi apabila peserta didik dirangsang untuk melakukan 
bermacam-macam kegiatan, yang melibatkan bakat dan kemampuan tersebut. 
Cara mengajar yang ingin mencapai hasil seperti yang telah diutarakan, 
harus memberi keleluasaan secukupnya kepada peserta didik untuk melatih 
kemampuannya dalam berbagai macam kegiatan yang menuntut sumbangan dari 
kemampuannya tersebut. Learn by doing, belajar sambil berbuat, itulah yang 
dicanangkan oleh pedagogik mutakhir. Tiap pengajaran wajib membantu proses 
belajar, dengan merangsang peserta didik untuk sendiri giat melakukan sesuatu. 
Dalam kegiatan yang direncanakan dan dibuat sendiri peserta didik melatih 
kemampuannya, dan meresapkan apa yang didengarnya lewat pengalaman yang 
pasti meninggalkan bekas yang bermanfaat dalam pengembangan dirinya. 
 xxi 
Dalam proses belajar mengajar Geografi ada faktor lain yang tak kalah 
pentingnya yaitu materi bahan ajar kelas VII untuk kompetensi dasar 
mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di atmosfer dan hidrosfer, serta 
dampaknya terhadap kehidupan bahannya cukup, banyak, dengan menggunakan 
metode ceramah yang selama ini digunakan tentu saja materi akan memerlukan 
banyak waktu dan perhatian siswa, akibatnya siswa menjadi bosan, mengantuk 
dan tidak bisa menyerap materi yang diajarkan. Kebanyakan siswa pasif 
mengikuti pelajaran, sehingga prestasi belajar mereka menurun, hal ini dapat 
dilihat dari hasil ulangan blok nilainya kurang memuaskan, berdasarkan data dan 
kurikulum SMP Pandanaran rata-rata nilai ujian blok kelas VII untuk mata 
pelajaran IPS semester ganjil tahun pelajaran 2007/2008 adalah 55,7. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa salah satu penyebab 
rendahnya minat dan nilai mata pelajaran IPS Geografi adalah kurang tepatnya 
metode pembelajaran. Oleh karena itu perlu diupayakan model pembelajaran 
dengan menggunakan metode yang praktis sehingga diharapkan dapat membuat 
siswa menjadi aktif, kreatif dan membangkitkan minat untuk mempelajari 
Geografi, dengan demikian mereka benar-benar memahami materi yang diajarkan. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan 
mencobakan metode baru pada kelas VII Pandanaran tahun pelajaran 2007/2008 
dengan menggunakan metode super learning yang ditunjang dengan peta umum 
dengan harapan dapat merangsang minat siswa untuk belajar Geografi yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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B. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut: 
1. Metode super learning yang dipakai adalah teknik digit, akronim, password, 
PEG system, dan mind mapping. 
2. Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di atmosfer serta dampaknya 
terhadap kehidupan meliputi: sifat fisik atmosfer, pengertian cuaca dan iklim, 
tipe hujan, menghitung suhu suatu daerah berdasakan ketinggian suatu tempat, 
terjadinya angin, menyajikan informasi cuaca melalui media. 
3. Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di hidrosfer, serta dampaknya 
terhadap kehidupan meliputi: siklus hidrologi, bentuk-bentuk tubuh air 
permukan dan air tanah, zona perairan, pengertian landas kontinen, laut 
territorial, dan ZEE, pengertian pantai dan pesisir, dan ekosistem pantai dan 
manfaatnya. 
 
C. Perumusan Masalah 
Bertitik tolak pada latar belakang masalah tersebut, maka dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah penggunaan metode super learning dapat meningkatkan minat belajar 
siswa terhadap mata pelajaran IPS Geografi kelas VII SMP Pandanaran pada 
kompetensi dasar mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di atmosfer dan 
hidrosfer? 
2. Apakah penggunaan metode super learning dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS Geografi kelas VII SMP 
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Pandanaran pada kompetensi dasar mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi 
di atmosfer dan hidrosfer? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah penggunaan metode super learning dapat 
meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS Geografi. 
2. Untuk mengetahui apakah penggunaan metode super learning dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS Geografi. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 
pengetahuan dalam menggunakan metode pembelajaran yang lebih baik dan 
praktis dalam mata pelajaran IPS Geografi di SMP. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru: 
Dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas ini, guru dapat 
mengetahui strategi pembelajaran yang lebih baik, lebih praktis, dan 
kreatif sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran 
di kelas. 
b. Bagi siswa: 
1) Memberi suasana belajar yang menyenangkan. 
2) Siswa kreatif dalam pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kerangka Teori 
1. Minat Belajar terhadap IPS Geografi 
Menurut Doyles Fryer seperti dikutip Wayan Nurkancana (1983: 229) 
berpendapat bahwa minat atau interes adalah gejala psikis yang berkaitan dengan 
obyek atau aktivitas yang menstimulir perasaan senang pada individu. Selanjutnya 
menurut Witherington (1983: 135), minat adalah kesadaran seseorang terhadap 
obyek, seseorang atau situasi tertentu yang ada hubungannya dengan dirinya dan 
dipandang sebagai sesuatu yang sadar. 
Minat yang ada pada diri seseorang merupakan salah satu faktor untuk 
memecahkan masalah yang timbul, yang menyangkut keadaan diri dan 
lingkungannya. Sehingga bila siswa mempunyai minat belajar ia akan 
melaksanakan hal-hal yang diminatinya, yang menyangkut keadaan dirinya.  
Cony Setiawan yang dikutip Dewa Ketut Sukardi (1982: 61) mengemukakan 
bahwa menurut pengertian yang bersifat umum yang dimaksud dengan minat 
adalah suatu keadaan mental yang menghasilkan respon terarah pada suatu situasi 
atau obyek tertentu yang menyenangkan dan memberi kepuasan kepadanya. 
Selanjutnya motivasi dapat menimbulkan sikap yang merupakan kesiapan berbuat 
bila ada stimulasi sesuai dengan keadaan tersebut. 
Seseorang akan diketahui minatnya bila ada kecenderungan tertarik pada 
suatu obyek atas dasar rasa senang atau tidak senang, sehingga menghasilkan 
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suatu respon terhadap hal yang disenangi tersebut. Dapat dikatakan siswa yang 
mempunyai minat belajar berdasarkan rasa senang dan adanya stimulus sesuai 
keadaan dirinya. Ini sesuai dengan pernyataan Underwood (2000: 31) yang 
menyatakan bahwa minat mempunyai aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Ketertarikan pada suatu obyek tertentu 
Ketertarikan terhadap suatu obyek tertentu ini dalam suatu proses 
pembelajaran meliputi kelengkapan fasilitas belajar, minat atau rasa suka 
terhadap mata pelajaran, serta frekuensi kegiatan dalam periode waktu 
tertentu. 
b. Respon terhadap suatu obyek tertentu 
Respon ini dalam proses pembelajaran meliputi penghargaan atau penggunaan 
pada waktu dalam belajar, orientasi pada hasil belajar yang telah dicapai, 
tingkatan aspirasi, keuletan dan ketabahan dalam menghadapi kesulitan untuk 
mencapai tujuan, dan arah sikap pembelajar terhadap sasaran kegiatan 
belajarnya. 
c. Keinginan terhadap suatu hal 
Keinginan terhadap suatu hal meliputi kecenderungan untuk memahami suatu 
konsep dan pengorbanan untuk mencapai tujuan. 
Dalam disiplin ilmu psikologi, minat mengacu pada konsep yang 
di.gunakan untuk menerangkan kekuatan-kekuatan yang ada dan bekerja pada diri 
organisasi atau individu yang menjadi penggerak dan pengarah tingkah laku 
individu tersebut (Koeswara, 1989: 1). 
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Menurut Witherington (1983: 121) minat dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu: 
1) Minat kultural atau sosial 
Minat ini timbul dari perbuatan belajar. Jadi minat ini merupakan hasil dari 
pendidikan. 
2) Minat primitif atau biologis 
Minat ini timbal dari kebutuhan yang berasal dari kebutuhan jaringan tubuh 
atau kebutuhan biologis. Misalnya makanan, minuman, dan gerak. 
Di samping itu menurut Dimyati Mahmud (1982: 164), minat dapat 
ditafsirkan dari dua alternatif, yaitu: 
1) Minat sebagai sebab, yaitu kekuatan pendorong yang memaksa seseorang 
menaruh perhatian kepada orang lain. 
2) Minat sebagai akibat, yaitu pengalaman efektif yang distimulir oleh hadirnya 
seseorang atau suatu obyek, atau karena berpartisipasi dalam suatu aktivitas. 
Dari pendapat tersebut dapat diketahui minat sebagai sebab itu timbul 
dengan sendirinya, sedang sebagai akibat timbul karena pengaruh dari obyek lain. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya minat, antara lain: 
a. Perkembangan minat 
Minat dalam perkembangannya dipengaruhi oleh adanya kemauan 
seseorang untuk menyesuaikan diri, dan orang yang memiliki kemampuan 
penyesuaian diri cenderung memiliki minat yang stabil. Oleh karena itu 
kemampuan penyesuaian diri dapat mempercepat kemampuan berasimilasi 
dan berpikir. Perkembangan minat juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
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dan faktor keturunan. Faktor lingkungan terutama berkaitan dengan seseorang 
yang akan memilih kejuruan, sedangkan faktor keturunan menyangkut faktor-
faktor yang berhubungan dengan fisik khususnya panca indera. Dengan kata 
lain minat dalam perkembangannya dipengaruhi oleh faktor dari diri-sendiri 
dalam kaitannya dengan lingkungan dan keturunan, di mana mereka 
bcrinteraksi dengan sesamanya. 
b. Perubahan minat 
Proses perubahan minat secara umum terjadi sepanjang garis 
kehidupan manusia. Perubahan-perubahan minat dalam proses itu disebabkan 
oleh perubahan pola kehidupan, perubahan tugas, tanggung jawab dan 
perubahan status. 
Perubahan pola kehidupan pada masa remaja seringkali memunculkan 
perubahan minat. Pola kehidupan masa remaja cenderung diwarnai oleh 
pergaulan dalam kelompok. Hal ini karena pada diri remaja diwarnai oleh rasa 
canggung bila bergabung dalam masyarakat luas, sebagai jalan keluarnya 
mereka menggabungkan diri dengan teman sebaya. Dalan kelompok ini 
mereka merasa aman, karena mereka mengalami kesulitan yang sama 
sehingga mereka tidak lagi memiliki perasaan rendah diri (Singgih Gunarso, 
1981: 94). Oleh karena itu minat merekapun cenderung pada minat-minat 
yang dilakukan secara bersama-sama, misalnya: pesiar, camping, panjat 
tebing, naik gunung, pramuka dan lain sebagainya, atau segala hal yang sesuai 
dengan selera kelompok. 
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Selain faktor–faktor penyebab perubahan minat, hal yang perlu 
diperhatikan pula adalah pembentukan pola minat dan penstabilan minat-
minat (Andi Mappiare, 1983: 61). Proses pembentukan pola minat ini terjadi 
pada masa dewasa. Jenis-jenis minat yang berkembang pada masa remaja 
dalam prosesnya akan dipraktekkan atau diulang-ulang pada masa dewasa. 
Namun hal yang diulang-ulang itu hal-hal yang menimbulkan kepuasan 
individu. Pengulangan minat ini, lama-kelamaan akan membentuk pola minat, 
sedangkan proses penstabilan minat-minat sangat erat berhuhungan dengan 
menetapnya kesukaan dan ketidaksukaan individu. Proses ini cenderung 
menetap dan diperkuat dengan bertambahnya umur seseorang. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa makin tua umur seseorang minatnya makin 
stabil.  
Para ahli mengemukakan bahwa ada tiga pola utama dalam perubahan 
minat, pertama terjadinya pengurangan jumlah yang diminati oleh sesorang 
sejalan dengan pertambahan usia, kedua terjadinya pergantian tentang minat 
yang diutamakan dan sedikit muncul minat-minat baru, dan ketiga adalah 
terjadinya pengutamaan minat baru jika lingkungan memaksa, dan sifat-sifat 
minat baru tidak sekelompok dengan minat-minat yang telah dimantapkan, 
sedangkan untuk pola perubahan minat. yang ketiga, adanya penguatan minat-
minat baru atau pergantian minat, lebih merupakan paksaan dari faktor 
kebudayaan dan lingkungan dari faktor pribadi. 
Pola perubahan minat yang pertama dialami oleh semua orang tanpa 
tergantung pada lingkungan budaya atau sosial tertentu, dan juga tidak 
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tergantung pada jenis kelamin. Selanjutnya perubahan minat pada pola kedua, 
pergantian minat kepada minat yang lebih diutamakan dipengaruhi oleh 
perubahan tugas dan tanggung jawab, sedangkan pola perubahan minat–minat 
baru sangat tergantung pada adanya perubahan lingkungan, dan adanya 
kesempatan bagi munculnya minat itu. Dengan melihat ketiga pola perubahan 
minat tersebut nampaklah bahwa perubahan minat para remaja juga akan 
terjadi sesuai dengan perkembangan usia maupun lingkungan di mana mereka 
beraktivitas. 
c. Manfaat Minas 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas secara garis besar 
dapatlah dikemukakan bahwa minat berfungsi sebagai berikut: (1) pendorong 
seseorang dalam melakukan kegiatan, (2) pendorong seseorang untuk 
menikmati dan melanjutkan aktivitas, (3) pendorong tumbuhnya perhatian 
terhadap suatu obyek dan (4) pendorong seseorang untuk cenderung 
melakukan kegiatan dan berusaha menyelesaikannya. 
Pengertian minat sering dikacaukan dengan pengertian sikap (attitude) 
dan motivasi, sehingga ketiganya sulit dibedakan. Oleh karma itu untuk 
memperjelas pengertian minat perlu dicari aspek yang menunjukkan ciri 
khusus bahwa seseorang itu mempunyai minat terhadap sesuatu. Menurut 
Kartini Kartono (1985: 78) “…jadi pada minat ini terdapat unsur  
pengenalan (kognitif), emosi-emosi (afektif) dan kemauan untuk  
mencapai suatu obyek". Dengan demikian minat mempunyai aspek-aspek 
antara lain: 
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1) Kesadaran 
Kesadaran adalah keadaan psikis yang merupakan keinsyafan dan kerelaan 
hati untuk melakukan suatu aktivitas. Kesadaran ini mempunyai korelasi 
yang positif terhadap perhatian individu. Sehingga semakin diperhatikan 
suatu obyek, akan semakin disadari obyek itu dan makin jelas pula 
aktivitas bagi individu tersebut. 
2) Kemauan 
Kemauan adalah dorongan kehendak yang terarah pada tujuan-tujuan 
hidup tertentu, dikendalikan oleh pertimbangan akal budi. Kartini Kartono 
(1985: 104) mengemukakan bahwa kemauan dapat menimbulkan 
pemusatan perhatian. Oleh karena itu dengan adanya kemauan timbullah 
aktivitas yang diarahkan pada pencapaian tujuan yang diharapkan. 
3) Kesenangan 
Kesenangan adalah rasa ketertarikan pada suatu obyek dalam 
melaksanakan aktivitas. Senang ataupun tidak senang merupakan dasar 
timbulnya suatu minat.  
4) Perhatian 
Menurut Bimo Walgito (1983: 56) perhatian adalah pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu 
atau sekumpulan obyek. Perhatian ini erat hubungannya dengan aktivitas 
individu. Sehingga bila individu telah mempunyai minat terhadap suatu 
obyek, maka terhadap obyek itu secara spontan akan timbul perhatian dan 
kesadaran yang mendalam. Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, 
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maka bila siswa selalu dapat memusatkan perhatiannya terhadap pelajaran 
akan dapat mencapai hasil belajar yang tinggi. 
Minat merupakan salah satu aspek psikis yang membantu dan 
mendorong individu. Minat juga merupakan suatu yang memberi stimulus, 
suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 
suatu peristiwa atau obyek yang menyenangkan perasaan seseorang akan 
menimbulkan minatnya. 
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu (Reilly and Lewis, 1983: 454). Minat 
dapat pula merupakan sukanya seseorang terhadap sesuatu kegiatan, di mana 
minat menjadi sebagai kegiatan itu dilakukan oleh seseorang dan juga 
merupakan penyebab partisipasinya dalam suatu kegiatan. 
Minat seseorang terhadap sesuatu obyek akan kelihatan dari cara 
seseorang bertindak memperhatikan dan melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan obyek tersebut. Bila seseorang berminat terhadap suatu 
obyek, maka ia akan berbuat, bertindak dan memusatkan perhatiannya 
terhadap obyek tcrsebut dengan sebaik-baiknya. Tetapi bila seseorang kurang 
berminat terhadap obyek tersebut, maka ia tidak akan berusaha untuk 
memperoleh obyek tersebut atau mungkin hanya berusaha untuk 
mengindarinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sukardi Dewa Ketut  
(1988: 62) bahwa minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari 
kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaan, prasangka, cemas, takut, 
dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu 
kepada suatu pilihan tertentu. 
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2. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Sebagian besar orang telah banyak memahami tentang apa yang 
disebut dengan belajar, karena hampir setiap orang mengalami proses belajar. 
Menurut Abu Ahmadi (1991: 133), belajar adalah perubahan tingkah laku 
yang relatif permanen, terjadi dari hasil pengalaman. The Liang Gie (1982: 
37) berpendapat bahwa belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau 
aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan 
perubahan pada dirinya yang berupa bertambahnya pengetahuan atau 
kemahiran yang bersifat permanen. Nasution S (1986: 5) berpendapat bahwa 
belajar merupakan suatu usaha yang dilaksanakan dengan sengaja untuk 
menguasai bahan pelajaran yang diberikan guru di sekolah. 
Sejak lahir hingga dewasa proses belajar akan senantiasa 
menyertainya. Belajar sendiri merupakan sesuatu perbuatan atau perilaku 
kegiatan yang sangat kompleks, tidak mengenal batas wilayah maupun 
rentang waktu. Seorang siswa sejak mereka lahir di tengah-tengah masyarakat 
akan dihadapkan pada proses pembelajaran, baik secara individual maupun 
klasikal. Secara naluri pun setiap siswa akan berupaya untuk mengeahui 
sesuatu hal yang belum mereka ketahui, dengan kata lain upaya belajar telah 
lahir sejak mereka terlahir di dunia. Lingkungan sekitar pun akan memberi 
pelajaran secara alamiah baik hewan, tumbuhan, keadaan alam, maupun hal-
hal lain yang dapat menambah wawasan siswa. 
 xxxiii 
Dengan belajar seseorang akan memiliki kecakapan-kecakapan secara 
bertahap sehingga pada akhirnya mereka yang terus belajar akan mempunyai 
banyak pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai maupun sikap. Keinginan serta 
kemauan seseorang untuk belajar merupakan hal yang penting, karena tanpa 
didasari dengan kesadaran tinggi untuk mau belajar seseorang tidak akan 
banyak memiliki kecakapan-kecakapan tersebut. 
Clifford (1986: 233) mengatakan: “Learning may be defined as 
relatively permanent change in behavior that can be explained in terms of the 
result of experience or practice.” Dari pendapat tersebut diartikan bahwa 
belajar dapat didefinisikan sebagai suatu perubahan tingkah laku yang relative 
permanent yang dapat dijelaskan dalam istilah hasil dari suatu pengalaman 
atau latihan, sehingga semakin banyak pengalaman seseorang maka 
pengeahuan yang akan diperolehnya pun semakin luas. Pendapat yang sama 
juga diberikan oleh Gage dan Berliner (1992: 252), yang mengatakan 
"Learning may be defined as the process where by an organism changes its 
behavior as a result of experience". Yang dapat diartikan bahwa belajar dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi pada 
diri seseorang akibat atau hasil dari suatu pengalaman. 
Nasution (1986: 39) menyampaikan pendapatnya yang mengutip 
pendapat Hilgard yaitu: "Learning is the process by which an activity 
originates or is changed trough (raining procedures (welher in the laboratory 
or in the natural environment) as distinguished from changes by actors not 
attributable to training." Yang dapat diartikan bahwa belajar adalah proses 
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yang melakukan atau mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan (apakah 
di dalam laboratorium atau di dalam lingkungan alamiah) yang dibedakan dari 
perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk latihan, misalnya 
perubahan karena, mabuk atau minum ganja bukan termasuk hasil belajar. 
Pendidikan modern menganut pendapat yang tercantum pada definisi 
yang terakhir. Di dalam pendidikan tradisional diutamakan penumpukan ilmu, 
oleh karena itu dicap sebagai pendidikan yang intelektualistis. Pendidikan 
modem memperhatikan perkembangan seluruh pribadi anak, seperti yang 
tertera dalam tujuan pendidikan nasional kita. Dengan kata, lain pendidikan 
modern lebih memfokuskan pada obyek pembelajaran itu sendiri yaitu siswa 
atau anak didik. Walaupun pengetahuan merupakan sesuatu yang penting, 
akan tetapi pengetahuan tersebut harus berfungsi dalam kehidupan anak. 
Selain dari segi intelektual dipentingkan pula segi sosial, emosional, etik, dan 
sebagainya. Ibrahim Bafadal (1992: 137) juga menyatakan bahwa belajar 
adalah sebagai aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi 
dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses perubahan pada diri seseorang karena suatu kegiatan yang 
dilakukan secara sengaja untuk menguasai pengetahuan yang relatif permanen, 
yang diajarkan oleh guru atau pengalaman dari masyarakat. Perubahanan 
tingkah laku rang terjadi karena interaksi dengan lingkungan yang relatif 
mantap, bakat latihan dan pengalaman. 
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b. Prestasi Belajar 
Penilaian di lingkungan sekolah dilaksanakan secara bertahap, 
berkesinambungan dan bersifat terbuka, untuk memperoleh keterangan 
tentang kegiatan dan kemajuan belajar siswa, melaksanakan kurikulum, guru 
dan tenaga kependidikan lainnya dan sekolah menengah sebagai suatu 
keseluruhan dalam rangka pembinaan pengembangan, dan penentuan 
akreditasi sekolah menengah yang bersangkutan. Penilaian kegiatan dan 
kemajuan belajar siswa dilakukan untuk mengetahui basil belajar dan 
membantu perkembangan siswa. 
Prestasi belajar dapat dipakai sebagai umpan balik kepada guru bahwa 
target kurikulum yang sudah diprogramkan dapat tercapai atau tidak. Target 
kurikulum dapat tercapai jika tujuh puluh lima persen dari jumlah siswa 
prestasi belajarnya di atas rata-rata. Sebaliknya target kurikulum tidak dapat 
tercapai jika kurang dari tujuh puluh lima persen prestasi belajar siswa masih 
di bawah rata-rata. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajar. Nana Sujana (1992:22). Kemampuan 
yang dimiliki siswa ini dapat diketahui melalui penilaian atau tes sebagai alat 
ukur. Prestasi belajar sering dikatakan sebagai perolehan atau hasil belajar ini 
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor dari dalam diri individu dan 
faktor dari luar individu atau lingkungan. Faktor dari dalam diri individu 
tertama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan ini besar sekali 
pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai individu. Menurut Richard 
 xxxvi 
Dark dalam Nana Sujana dikemukan bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% 
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.  
Di samping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain 
seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, 
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Adanya pengaruh dari 
dalam diri siswa merupakan hasil yang wajar. Sebab hakikat perbuatan belajar 
adalah merupakan tingkah laku individu yang diniati dan disadari. 
Untuk melakukan pengukuran diperlukan alat ukur, dan dalam hal 
mengukur prestasi belajar digunakan alat ukur tes prestasi belajar atau 
achievement test. Menurut Suharsimi Arikunto (1991) disebutkan tes prestasi 
belajar adalah tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang 
setelah mempelajari sesuatu. Tes prestasi belajar diberikan setelah seseorang 
yang dimaksud mempelajari hal-hal sesuai dengan yang akan diteskan. Di 
samping itu, alat ukur juga harus bersifat praktis, maksudnya alat ukur dapat 
dioperasikan dengan kemampuan dan sarana yang tersedia, namun hasil yang 
dicapai memadai. 
Saifudin Azwar (1996: 11) membagi fungsi tes prestasi belajar sebagai 
berikut: 
Pertama, fungsi penempatan (placement); kedua, fungsi formatif; 
ketiga, fungsi diagnostik; dan yang keempat, fungsi sumatif. Fungsi 
penempatan adalah penggnaan hasil tes prestasi belajar untuk klasifikasi 
individu ke dalam bidang atau jurusan yang sesuai dengan kemampuan yang 
telah diperlihatkan pada hasil belajar yang telah lalu. Fungsi formatif untuk 
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memberikan umpan ballk, feedback kepada guru sebagai dasar untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar dan mengadakan remedial program bagi 
siswa. Fungsi diagnostik, untuk mengenal latar belakang (psikologis, fisik, 
dan lingkungan) siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan belajar, yang 
hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam memecahkan kesulitan belajar 
yang dialami oleh siswa. Fungsi sumatif, untuk menentukan angka kemajuan 
atau hasil belajar masing-masing siswa yang antara lain diperlukan untuk 
memberikan laporan kepada orang tua, penentuan kenaikan kelas, dan 
penentuan lulus tidaknya siswa. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil yang telah dicapai siswa, berupa seperangkat pengetahuan 
atau keteramplian, setelah siswa tersebut mengalami proses belajar. Prestasi 
belajar siswa dapat digambarkan dengan adanya nilai tes yang diberikan oleh 
guru kepada siswa yaitu penilaian terhadap aspek kognitif. 
 
3. Pembelajaran IPS Geografi 
Sebagai salah satu bentuk pengetahuan yang lebih condong memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mengembangkan kemampuan psikomotorik, afektif, 
serta kognitifnya, maka IPS diharapkan pada masa sekarang dan akan datang lebih 
berorientasi pada wawasan yang bersifat integral serta holistik, sering dengan 
perkembangan jiwa peserta didik. 
Mata pelajaran IPS di tingkat pendidikan dasar (SMP) memiliki ruang 
lingkup yang luas yaitu mencakup pengetahuan tentang ekonomi, sejarah, 
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Geografi dan sosiologi. Geografi adalah ilmu yang menelaah bumi sebagai tempat 
tinggal atau ruang huni bagi manusia dan manusia sebagai penghuni bumi 
(Daldjoeni, 1997: 23). 
Sebagai ilmu pengetahuan, Geografi mempunyai kedudukan dan fungsi 
yang penting bagi kehidupan manusia. Pengetahuan Geografi memungkinkan 
manusia dapat mengetahui keadaan alam, kemungkinan-kemungkinan 
perubahannya, serta dampak perbuatan manusia terhadap alam. Kedudukan dan 
fungsi Geografi tcrsebut menunjukkan bahwa dengan memiliki pengetahuan 
Geografi diharapkan manusia mampu berbuat sesuatu yang dapat menjaga 
kelestarian lingkungan. Hal itu dilakukan mengingat bahwa hanya pada bumilah 
manusia dapat hidup dan menikmati kehidupannya. Hal-hal yang penting untuk di 
kaji dalam kompetensi dasar mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di 
atmosfer dan hidrosfer, serta dampaknya terhadap kehidupan adalah: 
a. Faktor fisik 
Bagian dari bumi yang mempengaruhi kehidupan manusia para 
geograf menunjuk kepada adanya delapan faktor: relasi ruang (lokasi, posisi, 
bentuk, luas, jarak), relief atau topografi (tinggi rendahnya permukaan bumi, 
iklim (dengan permusimannya), jenis tanah (kapur, liat, pasir, gambut), flora 
dan fauna, air tanah dan kondisi pembuangan air, sumber-sumber mineral 
(barang-barang tambang) dan relasi dengan lautan. Menurut N. Daldjoeni 
(1997: 20) delapan faktor itu adalah: 
(1) Lokasi suatu tempat dalam suatu wilayah penting. Demikian pula unsur 
relasi, keruangan yang lain, seperti posisinya, jaraknya dari tempat lain; 
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wilayah itu sendiri memiliki luas serta bentuk yang ada artinya pula bagi 
persatuan bangsa serta bentuk yang ada artinya bagi persatuan bangsa. 
Perkembangan ekonomi ataupun kontak dengan wilayah lain secara 
kultural dan politik. Suatu negara yang lokasinya baik bagi perniagaan 
dunia atau strategi perang dapat saja mudah terancam oleh berbagai 
bencana perang. 
(2) Jenis iklim menentukan hasil pertanian, daerah tropika yang baik untuk 
perkebunan macam-macam menjadi rebutan, kaum penjajah di masa 
lampau. Permusiman ikut mempengaruhi tata kerja penduduk di 
sepanjang tahun. 
(3) Bentuk relief mempengaruhi pelaksanaan pengangkutan perbedaan relief 
yang menonjol juga menentukan perbedaan suhu tahunan, keindahan 
tamasya dan pembuangan air (adanya rawa-rawa, danau, bendungan). 
(4) Tipe tanah menentukan kesuburan wilayah, tanah berkapur melahirkan 
daerah yang penduduknya miskin dan kurang gizi. Tanah yang subur 
mendasari kepadatan penduduk yang membawa berbagai masalah pula. 
(5) Jenis fauna dan flora mempengaruhi kegiatan ekonomi manusia serta 
mutu pangannya.  
(6) Kondisi air menentukan dapat tidaknya wilayah suatu dihuni dengan baik 
sehingga merupakan kunci bagi lahirnya peradaban manusia.  
(7) Sumber-sumber mineral mendorong perdagangan. 
(8) Kontak dengan lautan penting. Kemajuan dan peranan negeri Inggris di 
Eropa dan Jepang di Asia Timur. Juga politik air hangat di negara raksasa 
Rusia. 
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b. Faktor sosial 
Cabang dari Geografi yang membahas masyarakat manusia. Salah satu 
kajiannya adalah Geografi Kependudukan (population geography) yang secara 
khusus menelaah aspek Geografis dari kependudukan. Clarke dalam N. 
Daldjoeni (1997: 41), menulis bahwa Geografi kependudukan itu is concerned 
with demonstrating how spatial variations in the distribution, composition, 
migrations and growth of populations are related to spatial variation in the 
nature of places. Yang berarti pokok-pokok yang dibicarakan mengenai 
demonstrasi bagaimana perbedaan ruang dalam pendistribusian, komposisi, 
migrasi, dan pertumbuhan penduduk dikaitkan dengan perbedaan ruang yang 
berwujud tempat. Dari kalimat tersebut jelaslah bahwa tekanan diberikan 
kepada tempat dalam arti ruang. 
(1) Persebaran penduduk 
Permukaan bumi nyatanya tidak didiami oleh penduduk secara merata, 
hal ini berlaku secara mikroskopis maupun makroskopis. Adapun tugas 
Geografi yang khusus adalah memetakan persebaran itu dengan jelas. 
Angka-angka penduduk sebagai hasil suatu sensus pada tahun tertentu di 
suatu wilayah harus dipetakan, sehingga dapat kelihatan bagi pembaca 
peta, seluk-beluk kepadatan di berbagai  bagian dari wilayah itu. Dari situ 
kemudian dapat dianalisis mengapa bagian wilayah yang satu lebih padat 
atau kurang padat dibandingkan dengan yang lain. Geografi ingin 
mengetahui faktor-faktor geografis manakah yang kiranya mempengaruhi 
persebaran yang tidak merasa itu. 
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(2) Perubahan penduduk 
Latar belakang dari perbedaan kepadatan penduduk dapat berupa 
perbedaan dalam hal pertumbuhan penduduk. Diskusi tentang ledakan 
penduduk di suatu wilayah secara menyeluruh acapkali meremehkan 
perbedaan antara kelahiran dan kematian menurut bagian wilayah yang 
bersangkutan. Demikian pula pembicaraan demografis tentang 
pertambahan alami acapkali meremehkan penelitian secara mendetial 
tentang efek-efek dari migrasi antar bagian wilayah. 
(3) Kepadatan penduduk 
Di samping kepadatan penduduk oleh Trewartha dalam N. Daldjoeni 
(1997: 40) dinyatakan dalam angka sekian jiwa untuk tiap luas wilayah, 
ternyata dapat pula dinyatakan dalam sekian jiwa setiap unit luas tanah 
pertanian, dapat pula dengan sekian jiwa yang hidup dari pertanian untuk 
tiap unit tanah garapan. Jelas di situ Geografi ingin menunjukkan secara 
khusus relasi antara tanah dengan manusia yang memanfaatkannya. 
Geografi ingin mempelajari sejauhmana tanah sebagai sumberdaya alam 
dieksploitasi agar dapat didiami secara sedenter. Sehubungan itu muncul 
permasalahan seperti gejala kelebihan penduduk, kekurangan penduduk, 
dan penduduk optimum. 
(4) Migrasi atau gerakan penduduk  
Kelebihan penduduk mendorong suatu migrasi keluar. Tekanan penduduk 
itu memaksa manusia mencari jalan keluar untuk mempertahankan taraf 
hidupnya. Jika tak dapat pindah tempat tinggal, maka terjadi usaha 
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intensifikasi pertanian, tetapi inipun tak akan dapat bertahan lama jika 
kemampuan tanah terbatas. Yang dinamakan migrasi adalah gerakan 
penduduk dari region yang satu menuju yang lain untuk menempatinya 
secara permanen, contoh transmigrasi. 
 
4. Metode Super learning 
Proses pengajaran sangat besar pengaruh dan peranannya untuk membawa 
guru dan murid ke depan (ke mana), bukan hanya berhenti pada dari mana. 
Maksudnya proses pembelajaran harus mampu mendorong guru dan murid 
bereksplorasi dan berekspresi. 
Kebijakan kurikulum secara nasional bergeser dari apa yang harus 
diajarkan ke apa yang harus dikuasai anak (standar kompetensi). Pergeseran 
paradigma dari perubahan Kurikulum 1994 ke Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan dari pendekatan yang berorientasi masukan (input-oriental education) 
ke pendekatan pendidikan berorientasi hasil atau outcome based education. 
Dengan pendekatan ini guru memiliki orientasi yang jelas tentang apa yang harus 
dikuasai anak di setiap tingkatan dan jenjang. Guru juga memiliki kebebasan luas 
untuk mendesain dan melakukan proses pembelajaran yang paling efektif dan 
efisien. 
Secanggih apapun peralatan atau media pembelajaran yang mendukung 
proses pembelajaran peran dan fungsi guru sangat signifikan, sebab guru sebagai 
pendesain proses pembelajaran harus mampu mengelola potensi anak didik dan 
memiliki strategi pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode guna 
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pericapaian hasil yang optimal sesuai dengan standar kompetensi. Persoalannya 
sekarang adalah bagaimana menemukan cara yang terbaik untuk menggali  
potensi siswa dan menumbuhkembangkan daya kreatifitasnya serta mampu 
mengkomunikasikan secara efektif. 
a. Pengertian Pembelajaran dengan Metode Super Learning 
Pola pembelajaran dengan metode super learning merupakan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan cara kerja otak manusia, metode super 
learning dapat diaplikasikan pada mata pelajaran yang sifatnya hafalan seperti 
Geografi, ekonomi, sejarah dan sebagainya. Dalam buku pelatihan 
peningkatan mutu dan profesionalisme guru dikemukakan super learning 
adalah metode belajar cepat dan tepat yang dapat diaplikasikan langsung ke 
dalam mata pelajaran (2002: 11). Metode ini memadukan daya ingat, 
konsentrasi, terampil, bermetode, proaktif, logika, motivasi, kecepatan, 
kreativitas, efektifitas. Yang menjadi landasan pengembangan model disiplin 
mental adalah pandangan-pandangan yang berkenaan dengan kecakapan atau 
kemahiran atau kemahiran otak yang merupakan pelaku aktif bagi manusia 
dalam berhubungan dengan lingkungannya (Nursid Sumaatmadja: 104). 
b. Tujuan Pembelajaran dengan Metode Super learning 
Pembelajaran dengan metode super learning bertujuan memberikan 
keleluasaan untuk menuangkan seluruh pikiran (ide-ide) mentransfer (mind 
mapping) dengan kreatifitasnya yang berhubungan dengan pemahaman 
konsep yang sifatnya hafalan dengan kalimat-kalimat, simbol-simbol yang 
dimilikinya sehingga mempermudah siswa belajar.  
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c. Beberapa teknik dalam metode super learning 
Pembelajaran dengan super learning berbeda dengan pembelajaran 
konvensional yang selama ini kita kenal. Beberapa teknik dalam metode super 
learning antara lain: 
1) Digit 
Untuk lebih memudahkan siswa dalam mengingat angka-angka penting 
dalam suatu pelajaran, siswa diberi keleluasaan untuk menuangkan 
kreativitasnya. Contoh penggunaan digit: 
Letak astronomi Indonesia 11° LU – 6° LS dan 95° BT- 141° BT. Dapat 
dilinkingkan menjadi ada kesebelasan dari London Utara melawan pegolf 
dari London Selatan ditonton lima orang bongkok sambil menyanyi 
dofado. 
2) Password 
Password adalah cara mengingat dengan suatu kunci saja. Fungsi dari 
password yaitu untuk menguasai informasi salah satu alenia. 
Ada 2 cara untuk menentukan password, yaitu: 
a) Hubungan WH 
Hubungan WH adalah menghubungkan kata–kata tanya seperti what, 
who, where, why, and how.  
b) Note making 
Membuat catatan dari suatu peristiwa yang menjadi satu fenomena 
khusus sehingga menimbulkan kesan. 
 xlv 
3) Mind mapping adalah metode meringkas yang menggunakan segala 
macam model untuk memudahkan mengingat, tetapi hanya password saja 
yang diletakkan pada mind mapping. 
Dalam mind mapping melibatkan: 
· Imajinasi (imagination), membayangkan suatu obyek.  
· Asosiasi (association) yaitu menghubungkan benda atau peristiwa 
dengan benda atau peristiwa lain yang berkaitan. 
· Pengulangan (repetition) 
· Visualisasi 
4) Linking, adalah metode yang menghubungkan kata-kata menjadi cerita 
yang lucu-lucu, unik, atau sedih. 
Contoh penggunaannya untuk nama-nama sungai: Air Sungai Nil yang 
banyak sampahnya dibawa arus Sungai Amazon. Miss Yang Tse memiliki 
isi pipi yang tebal di Obral kepada pemuda bernama Hwang. 
5) Mnenonic, adalah teknik untuk mengingat kata-kata sulit, dengan cara 
merekayasa bunyi atau suku kata agar lebih mudah mengingatnya. Kata-
kata tersebut dapat berupa kata-kata asing, Latin atau bahasa Inggris yang 
terdapat dalam pelajaran sekolah. 
6) Visualisasi, adalah metode untuk mengingat secara visual dengan 
menggunakan kode, simbol, atau gambar. 
7) Akronim adalah membuat singkatan-singkatan dengan melibatkan 
asosiasi, simbolisasi, dan visualisasi. 
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8) PEG System, adalah suatu teknik untuk memahami informasi dengan 
menggunakan gambar dipadukan dengan grafik, angka, atau tulisan. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh fasilitas yang ada, 
namun kondisi siswa sebagai pihak yang dikenai proses pendidikan ikut pula 
berpengaruh. Dalam realita kehidupan, minat merupakan salah satu faktor yang 
ikut menentukan keberhasilan seseorang khususnya dalam hal belajar. Siswa yang 
kurang berminat untuk belajar walaupun didukung oleh berbagai faktor, akan 
berpengaruh sekali terhadap hasil belajarnya. Adanya minat selain menimbulkan 
perasaan senang, dalam belajar juga akan menyebabkan pemusatan perhatian, 
sehingga akan mendukung keberhasilan dalam belajarnya. 
Siswa yang mempunyai minat tinggi, maka dalam belajarnya pun akan 
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak berminat maupun yang berminat 
rendah. Sehingga tingkat minat siswa dalam belajar sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan dan keberhasilan belajar siswa. Untuk itu faktor minat tersebut 
perlu diperhitungkan sebagai faktor yang ikut mempengaruhi prestasi belajar. 
Berdasarkan deskripsi tersebut maka disimpulkan bahwa minat terhadap belajar 
terhadap IPS Geografi mempunyai pengaruh terhadap, prestasi belajar IPS 
Geografi. Jika minat belajar terhadap IPS Geografi tinggi maka siswa lebih 
berkesempatan untuk memperoleh hasil belajar yang baik pula. Demikian dengan 
siswa yang tidak berminat atau pun mempunyai minat belajar yang rendah, maka 
berkecenderungan untuk mendapatkah hasil belajar yang kurang baik. 
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Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, dalam kegiatan 
pembelajaran Geografi guru harus dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
dapat memberikan suasana senang, kreatif, dan dapat mengembangkan 
kemampuannya. Diharapkan dengan terciptanya kondisi tersebut akan 
menumbuhkan rasa tertarik siswa terhadap mata pelajaran IPS Geografi. 
Kenyataan dalam pembelajaran, guru hanya menggunakan metode 
mengajar yang mereka senangi tanpa memikirkan sifat materi, suasana kelas, dan 
kemampuan siswa. Akibatnya dalam pembelajaran jalur komunikasi hanya satu 
arah. Hal demikian dapat menyebabkan kegiatan pembelajaran terasa kaku, 
monoton, siswa menjadi cepat bosan, dan pasif. 
Kondisi tersebut memerlukan perbaikan salah satu diantaranya adalah 
dengan diadakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode 
pembelajaran super learning sehingga dapat meningkatkan mutu proses 
pembelajaran. Pada materi IPS Geografi kelas VII pada kompetensi dasar 
mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di atmosfer dan hidrosfer, serta 
dampaknya terhadap kehidupan akan memakan waktu panjang, melelahkan 
bahkan sampai membosankan. Untuk itu penggunaan metode super learning 
dipandang paling tepat dengan tujuan dapat: 
(1) Meningkatkan kreatifitas siswa dalam mengorganisasikan temuannya.  
(2) Menumbuhkan rasa senang, karena siswa dapat mengekspresikan temuan 
dengan simbol atau kata yang mereka anggap lucu. 
(3) Meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
(4) Meningkatkan minat siswa. 
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(5) Meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Selanjutnya kerangka pemikiran dapat disajikan pada gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka berpikir tentang peningkatan minat dan prestasi belajar siswa 
dengan metode super learning 
Materi IPS Geografi  
Sajian materi dengan 
metode super learning   
Meningkatkan prestasi 
belajar siswa 
Meningkatkan minat 
siswa  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Pandanaran di kelas VII. Pemilihan 
pada kelas ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa dari pengamatan kelas VII 
merupakan kelas yang pasif dalam kegiatan belajar mengajar dan nilai rata-rata 
mata pelajaran IPS Geografi rendah. Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas dimana peneliti berperan sebagai guru pelaksana tindakan, dan 
dibantu kolaborator untuk mencatat semua aktifitas sebagai pengumpul data di 
dalam kelas. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian berlangsung pada bulan Agustus 2008 pada semester 
ganjil Tahun Pelajaran 2007/2008. Persiapan penelitian dilaksanakan selama 4 
bulan yang meliputi membuat perangkat pembelajaran, studi pustaka, pengajuan 
proposal dan penyelesaian perijinan. Pelaksanaan kegiatan Penelitian Tindakan 
Kelas dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Desember 2008. Kegiatan-
kegiatan analisis data, serta penulisan laporan dilaksanakan pada bulan Januari 
2009. 
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B. Subyek Penelitian 
Sebagai subyek penelitan adalah siswa kelas VII di SMP Pandanaran. 
Jumlah siswa kelas VII yang terdiri 14 putra dan 16 putri. Pengambilan subyek 
penelitian ditentukan karena pada kegiatan pembelajaran pasif dan nilai rata-rata 
kelas VII rendah. 
 
C. Data yang Dikumpulkan 
Data yang diteliti adalah berbagai peristiwa yang terjadi di dalam kelas 
selama berlangsungya proses belajar mengajar yang meliputi beberapa faktor, 
yaitu: 
1. Siswa 
Data yang dikumpulkan dari siswa terdiri atas: 
a. Minat siswa 
b. Prestasi belajar siswa 
2. KBM 
a. Ketercapaian tujuan pembelajaran 
b. Suasana berlangsungnya KBM 
 
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data untuk minat belajar dilakukan dengan teknik 
pengamatan, wawancara, dan analisis dokumen tentang minat belajar dan prestasi 
belajar siswa. 
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1. Pengamatan 
Pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pangamatan 
berperan serta, yaitu pengamat secara terbuka diketahui oleh para. siswa dan 
kolaborator. Pengamatan difokuskan pada proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode super learning yang dilakukan oleh peneliti dan siswa. 
Pada saat kegiatan pengamatan, peneliti hadir di ruang kelas dan langsung 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran (peneliti berinteraksi dengan siswa). Alat 
yang digunakan untuk pengumupulan data adalah lembar observasi. 
2. Wawancara. Secara Mendalam (in-depth-interviewing) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Lexy  J. Moleong, 2004: 186-191). Wawancara 
di dalam penelitian ini dilakukan dengan wali kelas, kolaborator, dan siswa. 
Wawancara secara mendalam dilakukan di luar kelas dengan guru dan 
siswa sebelum atau sesudah guru mengadakan pembelajaran dengan maksud 
untuk memperoleh informasi secara langsung pertanyaan yang diajukan 
meliputi hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran IPS 
Geografi. Alat yang digunakan untuk mengumpul data adalah tape recorder. 
3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber 
non-insani. Sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. Beberapa contoh 
rekaman adalah jadwal penerbangan, laporan audit, formulir pajak, direktori 
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pemerintah, akte kelahiran, rekaman nilai siswa dan tambatan rapat, 
"dokumen" digunakan untuk mengacu setiap tulisan atau bukan selain 
"rekaman", yaitu tidak dipersiapkan secara khusus untuk tujuan tertentu, 
seperti surat-surat, buku harian, naskah pidato, editorial surat kabar, catatan 
bunuh diri (Sonhaji, 1994: 43). 
Terdapat beberapa alasan mengapa digunakan sumber dalam bentuk 
dokumentasi ini. Pertama, sumber ini selalu tersedia dan murah (terutama 
ditinjau dari konsumsi waktu). Kedua, rekaman dan dokumen merupakan 
sumber informasi yang stabil, baik keakuratan dalam merefleksikan situasi 
yang terjadi di masa lampau maupun dapat dan dianalisa kembali tanpa 
mengalami perubahan. Ketiga, rekaman dan dokumen merupakan sumber 
informasi yang kaya, secara kontekstual relevan dan mendasar dalam 
konteksnya. Keempat, sumber ini sering merupakan pernyataan yang legal 
yang dapat memenuhi akuntabilitas. Ditinjau dari jenismya, dokumentasi 
dapat dibagi menjadi dua yaitu: (1) dokumentasi pribadi dan; (2) dokumentasi 
resmi. Yang dimaksud dokumentasi pribadi adalah catatan atau karangan 
seseorang secara tertulis mengenai tindakan, pengalaman dan kepercayaannya. 
Moleong (1988: 33) mengemukakan tiga macam dokumen pribadi yaitu buku 
harian, surat pribadi dan otobiografi. Mengenai dokumen resmi, terdapat dua 
macam dokumen resmi yaitu dokumen internal dan dokumen eksternal 
(Moleong, 1988: 37). Dokumen internal berupa antara lain memo, 
pengumuman, instruksi, aturan dan rekaman hasil rapat serta keputusan 
pimpinan yang digunakan kalangan sendiri. Dokumen eksternal berupa bahan 
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bahan informasi yang dihasilkan oleh lembaga sosial misalnya: majalah, 
buletin, pernyataan dan berita yang disiarkan kepada media masa. 
Menurut Mantja (1997: 42) berbagai informasi dapat juga diperoleh 
melalui dokumentasi, scperti surat-surat resmi, catatan rapat, laporan-laporan, 
artikel media, "klipping" proposal, agenda, memoranda, laporan 
perkembangan (progress report) yang dipandang relevan bagi penelitian yang 
sedang dikerjakan. Selanjutnya, Mantja mengemukakan di bidang pendidikan 
dokumen itu dapat berupa buku induk, rapor, studi kasus, model satuan 
pelajaran guru, dan sebagainya. Salah satu dokumen yang juga dianggap 
penting adalah buku catatan harian, karena di dalamnya terdapat hal-hal yang 
sangat pribadi, yang berupa pengalaman, curahan perasaan dan pikiran tentang 
berbagai hal, baik yang menyangkut dirinya maupun orang lain dan 
lingkungannya. 
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk prestasi belajar 
adalah tes. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Sebelum suatu informasi dijadikan data penelitian, informasi tersebut 
terlebih dahulu diperiksa keabsahan datanya, sehingga data yang diperoleh benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dipergunakan sebagai titik tolak 
untuk menarik kesimpulan. Lexy J. Moleong (2004: 326-339) menyatakan bahwa 
untuk menguji keabsahan data dapat digunakan: 1) perpanjangan keikutsertaan, 
(2) ketekunan pengamatan, (3) triangulasi, (4) pengecekan sejawat, (5) kecukupan 
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referensial, (6) kajian kasus negatif, (7) pengecekan anggota, (8) uraian rinci,  
(9) dan auditing. 
Teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitan 
ini adalah perpanjangan keikutsertaan dan ketekunan pengamatan. 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengadakan pengamatan dan 
wawancara terhadap subjek penelitian. Perpanjangan keikutsertaan dalam 
penelitian ini ditunjukkan dengan hadirnya peneliti di dalam kelas. Dengan 
kehadiran dan kontak yang cukup intensif peneliti yakin bahwa peneliti dan 
kolaborator berhasil memahami dan menghayati kondisi kelas tempat 
dilakukan penelitian. Pemahaman ini juga ditunjang oleh hubungan baik 
peneliti dengan kolaborator (Pak Sutarno dan Ibu Wahyuni). Dia adalah teman 
yang berprofesi sebagai guru Geografi dan sering berkolaborasi tentang 
pembelajaran Geografi. 
2. Ketekunan Pengamatan 
Sekalipun pada dasarnya penelitan kualitatif bersifat holistik, 
penelitian ini bersifat terpancang. Sejak awal peneliti sudah dibimbing oleh 
masalah penelitian yang dirumuskan pada bab satu. Oleh karena itu, hal-hal 
yang tidak relevan dengan masalah penelitian diabaikan. Dengan hanya 
memfokuskan pada masalah penelitian, peneliti dapat menyelami masalah 
tersebut secara teliti dan mendalam. Hal ini direfleksikan dalam catatan 
lapangan yang menggambarkan kondisi obyektif fenomena di lapangan dan 
refleksi peneliti terhadap kondisi tersebut. 
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F. Indikator Kinerja 
Keberhasilan kegiatan penelitan tindakan kelas ini akan tercermin dengan 
adanya perningkatan yang signifikan dari minat dan prestasi belajar siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar (KBM). Pada aspek ini ditargetkan: 
1. Minat siswa 
a. Semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran mencapai 60%. 
Dapat dilihat dari banyaknya siswa yang berani bertanya, menjawab, atau 
presentasi dalam situ kali tatap muka. 
b. Tingkat perhatian siswa dalam mengikuti KBM 90% 
Dapat dilihat dari banyaknya siswa yang senantiasa fokus pada kegiatan 
pembelajaran dan tidak berbuat gaduh yang dapat mengganggu proses 
pembelajaran. 
c. Tingkat ketekunan siswa dalam mengikuti KBM 95%, dapat ditunjukkan 
dari sikap siswa senantiasa mengikuti pelajaran dari awal sampai akhir 
pelajaran. 
d. Tingkat pengorbanan siswa dalam mengikuti pelajaran 90%, hal ini dapat 
dilihat dari alat atau bahan pelajaran IPS Geografi yang dibawa siswa saat 
mengikuti pelajaran. 
2. Prestasi belajar siswa 
a. Nilai rata-rata kelas mencapai lebih dari atau sama dengan 65. 
b. Ketuntasan belajar klasikal, yakni lebih atau sama dengan 65% dari jumlah 
siswa kelas tersebut mencapai ketuntasan belajar individual. 
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G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
analisis kritis terhadap keberhasilan-keberliasilan dan kekurangberhasilan 
(kelebihan dan kelemahan) didasarkan pada indikator yang telah dirumuskan. 
Variabel yang menjadi titik incar untuk menjawab permasalahan yang dihadapi 
adalah: Pertama, variabel yang berkaitan dengan minat belajar siswa; Kedua, 
variabel prestasi belajar  siswa; Ketiga, variabel penerapan metode super learning. 
Aspek-aspek yang dijadikan fokus dalam minat belajar siswa (variabel 
pertama) adalah siswa dikatakan mempunyai minat belajar apabila menunjukkan 
indikator sebagai berikut: Pertama, semangat yaitu siswa berani bertanya atau 
menjawab, dan presentasi pada saat kegiatan pembelajaran; Kedua, perhatian 
yaitu siswa senantiasa fokus pada pelajaran dan tidak berbuat gaduh pada saat 
kegiatan pembelajaran; Ketiga, ketekunan yaitu keterlibatan siswa mengikuti 
pelajaran dari awal hingga akhir dan tidak pamit keluar yang tidak ada 
hubungannya dengan pelajaran; Keempat, pengorbanan, yaitu kesediaan siswa 
membawa perlengkapan alai atau bahan pelajaran. 
Prestasi belajar siswa (variabel kedua) adalah nilai yang diperoleh siswa 
sesudah mereka mengikuti pelajaran dalam beberapa tatap muka. Alat yang 
digunakan untuk mengukur prestasi belajar adalah tes. 
Pengamatan dilakukan pada setiap siklus pembelajaran. Hasil dari 
pengamatan langsung diklasifikasikan sesuai dengan fokus tiap aspek. Dari hasil 
pengamatan yang diperoleh dapat diketahui tingkat atau kadar minat dan prestasi 
belajar siswa. Pengamatan dilakukan terus dari siklus satu ke siklus berikutnya. 
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Setelah dianalisis peningkatan minat dan prestasi belajar, langkah berikutnya 
menghitung persentasi peningkatan minat dan prestasi belajar dari siklus pertama 
ke siklus berikutnya. 
Di samping peneliti mengamati aspek minat dan prestasi belajar siswa, 
peneliti juga melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
super learning (variabel ketiga). Melalui kolaborator peneliti akan memperoleh 
hasil observasi baik itu berupa rencana dan pelaksanaan pembelajaran. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Desain penelitian tindakan ini dikembangkan model penelitian tindakan 
yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan berbagai persiapan dan perencanaan, yang 
meliputi: 
a. Penyusunan Rencana Pembelajaran, penyusunan Rencana Program 
Pembelajaran disusun berdasarkan Program Tahunan Program Semester, 
Silabus. 
b. Mempersiapkan bahan ajar atau materi pelajaran. 
c. Mempersiapkan media mengajar yang diperlukan, seperti peta Indonesia, 
peta dunia, dan atlas. 
d. Mempersiapkan lembar observasi dan pedoman wawancara. 
e. Membuat alat evaluasi untuk melihat tingkat keberhasilan siswa setelah 
siklus selesai. 
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f. Mempersiapkan lembar jawaban untuk evaluasi. 
2. Tindakan/implementasi 
Tindakan yang dilaksanakan dalani 3 (tiga) siklus menggunakan 
langkah-langkah belajar mengajar sebagai berikut: 
a. Siklus I 
Pada siklus I menggunakan metode super learning dengan teknik digit, 
akronim, dan password. 
Pertemuan I 
Indikator:  
(1) Mendeskripsikan sifat-sifat fisik atmosfer bumi. 
(2) Medeskripsikan cuaca dan iklim. 
1) Pendahuluan: 
a) Guru mengajak siswa untuk mempraktekan tidak bernafas dalam 
beberapa menit. 
b) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai pada 
pertemuan ini. 
c) Guru memperkenalkan penggunaan metode super learning teknik 
akronim, digit, dan pnemonik pada materi. 
2) Kegiatan Pokok 
a) Guru mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri pengertian 
atmosfer dengan mencari informasi pada buku atau sumber lain. 
b) Siswa menyebutkan lapisan atmosfer bumi dengan teknik  
akronim. 
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c) Siswa menyebutkan sifat fisik lapisan atmosfer dengan teknik 
password. 
d) Siswa menyimpulkan materi yang telah mereka peroleh. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru membuat ikhtisar. 
b) Guru memberi soal-soal kepada siswa sebagai post test. 
Pertemuan kedua dan ketiga: Langkah-langkah pembelajaran sama dengan 
pertemuan pertama tetapi menggunakan metode super learning teknik 
akronim, digit dan password. Materi yang dibahas indikator unsur cuaca 
dan iklim, dan setelah kegiatan pembelajaran diadakan tes prestasi belajar. 
b. Siklus II 
Pada Siklus II ini menggunakan metode super learning dengan teknik PEG 
System. 
Pertemuan Pertama: Indikator materi hujan 
1) Pendahuluan: 
a) Guru menanyakan berbagai hal untuk mengulang materi yang telah 
diajarkan pada pertemuan lalu.  
b) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan itu.  
c) Guru memperkenalkan penggunaan metode super learning teknik 
PEG System. 
2) Kegiatan Pokok 
a) Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok. 
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b) Masing-masing kelompok membahas tentang salah satu unsur-
unsur cuaca/iklim yang meliputi suhu, tekanan, kelembaban, hujan, 
dan angina. 
c) Guru menunjuk kelompok untuk presentasi. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru memberi penguatan terhadap materi yang kurang dipahami. 
b) Guru membuat ikhtisar. 
c) Guru memberi soal-soal kepada siswa sebagai post test. 
Pertemuan II, untuk materi angin, teknik yang digunakan adalah password 
dan teknik PEG System. 
Langkah-langkah pembelajaran sama dengan pertemuan pertama hanya 
setelah selesai diadakan tes hasil belajar untuk materi unsur-unsur cuaca 
klasifikasi iklim. 
c. Siklus III 
Pada siklus ini metode yang digunakan adalah teknik mind mapping. 
Pertemuan I: siklus hidrologi, klasifikasi bentuk tubuh air permukaan dan 
air tanah, dan zone perairan laut berdasarkan letak. 
1) Pendahuluan: 
a) Guru menanyakan berbagai hal untuk mengulang materi yang telah 
diajarkan pada pertemuan lalu. 
b) Guru menjelaskan tujuan yang hendak dicapai pada pembelajaran 
saat itu. 
c) Guru memberikan pertanyaan sebagai pre test. 
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d) Guru memperkenalkan metode super learning teknik mind 
mapping. 
2) Kegiatan Pokok 
a) Guru menempelkan peta dunia pada papan tulis. 
b) Guru menyuruh siswa untuk membuat mind mapping untuk materi 
siklus hidrologi, klasifikasi bentuk tubuh air permukaan dan air 
tanah, dan zone perairan laut berdasarkan kedalaman dan letaknya. 
c) Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempresentasikan hasilnya 
di depan kelas, siswa lain menanggapi. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru memberi kesempatan siswa untuk menanyakan materi yang 
kurang dipahami. 
b) Guru membuat ikhtisar. 
c) Guru memberi soal-soal kepada siswa sebagai post test. 
Pertemuan II materi (1) Pengertian landas kontinen, laut teritorial, ZEE; 
(2) pengertian pantai dan pesisir; (3) ekosistem pantai dan manfaatnya 
bagi kehidupan. Langkah-langkah pembelajaran sama dengan pertemuan 
pertama hanya setelah selesai kegiatan pembelajaran diadakan test hasil 
belajar untuk materi hidrosfer. 
3. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Refleksi dalam 
penelitian ini untuk mengkaji apa yang telah terjadi dan yang dihasilkan dari 
proses pembelajaran. Refleksi dilakukan berdasarkan: 
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- Hasil observasi selama proses pembelajaran. 
- Hasil belajar siswa. 
- Tanggapan siswa tentang proses pembelajaran. 
Hasil refleksi digunakan untuk mengambil langkah lebih lanjut dalam 
mencapai tujuan penelitian. Dengan perkataan lain refleksi merupakan 
pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan untuk 
menentukan tindakan selanjutnya. Refleksi dilakukan agar tidak terjadi 
kesalahan yang terulang pada tindakan selanjutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi SMP Pandanaran 
Setting penelitian ini ada di kelas VII SMP Pandanaran yang secara 
singkat data sekolah dan data kelas tersebut tahun pelajaran 2008/2009 dapat 
disampaikan sebagai berikut: 
a. Data Sekolah 
1) Sekolah   : SMP Pandanaran Plupuh 
2) Alamat   : Kedungdowo, Somomorodukuh, Plupuh 
3) Kabupaten   : Sragen 
4) Status sekolah   : Terdaftar 
5) Sekolah didirikan tanggal : 17 Juli 2006 
6) Tgl/No. Surat Keputusan : 11-12-2006 / No. 425/280/18/2006 
7) Waktu belajar   : Pagi hari 
8) Jumlah jam pelajaran  : 68 jam 
9) a) Nama Kepala Sekolah : Drs. H. Mulato Budi Santoso 
b) Alamat dan No. Telp. : Jajar RT. 03/IV Laweyan Surakarta 
      (HP 08156745560) 
10) Nama Wakasek   : 1. H. Sukaimi, BA (Wakasek Kurikulum) 
  2. Drs. H. Sutrisno (Wakasek Kesiswaan) 
  3. Suwandi, Dipl. (Wakasek Sarpras) 
11) Status Gedung   : Milik sendiri 
47 
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12) Sifat Gedung   : Permanen 
13) Penggunaan Gedung 
a) Jumlah kelas  : 3 ruang 
b) Perpustakaan  : 1 ruang 
c) Kantor   : 1 ruang  
b. Jumlah Guru Menurut Ijazah 
Tabel 1. Jumlah Guru Menurut Ijazah  
No  Mata Pelajaran Jumlah Kekurangan Kelebihan  Ket  
1 Pend. Agama Islam  2 - -  
2 PKn 2 - -  
3 Bahasa Indonesia 1 - -  
4 Bahasa Inggris 1 - -  
5 Matematika 2 - -  
6 IPA 2 - -  
7 IPS 2 - -  
8 Seni Budaya 1 - -  
9 Penjaskes 1 - -  
10 Ketrampilan 1 - -  
11 Tek. Informasi & 
Komputer 
1 - -  
12 Mulok/Bahasa Jawa 1 - -  
13 Pengembangan Diri 1 - -  
Jumlah 18 - -  
 
c. Jumlah Murid dan Kelas  
Tabel 2. Jumlah Murid dan Kelas   
Jumlah Murid 
Kelas Jumlah Kelas 
L P 
Jumlah Akhir Ket 
I 1 14 11 25  
II 1 11 9 20  
III - - - -  
Jumlah  2 25 90 45  
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d. Jumlah Guru dan Karyawan 
Tabel 3. Jumlah Guru dan Karyawan  
Jumlah Personal 
No Uraian 
L P 
Jumlah Akhir Ket 
1 Kepsek 1 - -  
2 Guru tetap - - -  
3 Guru agama - - -  
4 Pegawai TU tetap - - -  
5 GTT/GWB 11 10 21  
6 Guru Bantu - - -  
7 TTT/PTT - 4 4  
Jumlah 12 14 26  
 
e. Rekapitulasi 
Tabel 4. Rekapitulasi Jumlah Pegawai 
Jumlah Pegawai Gol/Ruang 
L P 
Jumlah Akhir Ket 
II / a 
dst 
- 
- - -  
Jumlah - - -  
 
f. Jumlah Hari Masuk : 26 hari 
Jumlah Hari Tidak Masuk : 5 hari 
Tabel 5. Jumlah Hari Masuk dan Hari Tidak Masuk 
No Nama Sakit Ijin Lain-lain Ket 
1 Kepala Sekolah - - - - 
2 Guru/karyawan - - - - 
3 Murid - - - - 
Jumlah - - - - 
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g. Status 
Tabel 6. Status Sekolah  
Status BPD Propinsi Yayasan Ijin-ijin Ket 
Swasta  Sragen Jawa 
Tengah 
Kyai Ageng Pandanaran 
Cabang Sragen 
  
 
 
2. Deskripsi Hasil Pengamatan Minat dan Prestasi Belajar Siswa 
a. Kondisi awal minat dan prestasi belajar siswa 
Sebelum subyek penelitian memperoleh materi pelajaran dengan 
menggunakan metode super learning diperoleh data sebagai berikut: 
1) Pada saat guru masuk suasana kelas masih gaduh, beberapa siswa berdiri 
di tempat yang lain, beberapa siswa masih ada yang masih menulis atau 
mengerjakan materi pelajaran jam pertama (matematika), papan tulis 
belum bersih. Ada dua siswa yang minta ijin ke belakang. 
2) Banyak siswa yang tidak mengerjakan PR. 
3) Saat proses pembelajaran, sedikit siswa yang menjawab pertanyaan guru 
baik itu berupa pre test, jelas/belum jelasnya materi yang diberikan, atau 
post test. Siswa pasif hanya duduk, diam dan dengar. Saat diterangkan 
beberapa siswa yang berbuat ulah: mencubit teman sebangku, 
menggambar yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran IPS Geografi. 
Pandangan kosong seperti tidak ikhlas mengikuti pelajaran. 
4) Banyak ditemukan siswa yang tidak membawa buku catatan dan LKS. 
Untuk prestasi belajar siswa termasuk kelas yang mempunyai nilai 
rata-rata yang paling rendah, hasil ulangan blok nilai rata-ratanya 55,7 jauh 
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dari SKBM (Standar Ketuntasan Belajar Minimum) yang ditentukan sekolah 
yaitu 65. 
Deskripsi setelah melaksanakan siklus: 
1) Siklus Pertama: 
a) Perencanaan: Peneliti menggunakan metode super learning dengan 
teknik digit, akronim dan password. 
b) Implementasi tindakan: peneliti mengenalkan penggunaan teknik digit, 
akronim, dan password kepada siswa dengan melihat karakteristik dari 
materi pelajaran. Guru membimbing siswa diselingi humor. 
c) Observasi tindakan: Tahap awal siswa masih agak gaduh saat guru 
masuk kelas disertai kolaborator. Suara gaduh berkurang saat guru 
menjelaskan tujuan kolaborator masuk kelas, tetapi ada beberapa siswa 
yang mencuri-curi pandang untuk menengok tempat duduk kolaborator 
yang berada di belakang. Ada dua siswa yang masuk dengan alasan 
mengambil kapur. 
Beberapa siswa yang tidak mengerjakan PR dan tidak membawa buku 
catatan atau LKS. 
Siswa mulai tertarik dengan materi pelajaran saat mendengarkan atau 
mengerjakan tugas yang diberikan guru, beberapa siswa mulai berani 
bertanya atau menjawab pertanyaan yang diajukan guru meskipun 
tidak ditunjuk. Bahkan ada siswa yang berani presentasi di depan 
kelas. 
Setelah 3 kali pertemuan dalam siklus pertama diadakan tes, hasilnya 
rata-rata kelas 66 dengan ketuntasan 63,3%. 
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d) Refleksi 
Pertama : perlu perhatian dari guru terutama pada siswa yang 
duduknya jauh dari posisi berdiri guru. 
Kedua  : guru harus menyampaikan atau menulis tentang 
kompetensi dasar yang yang harus dikuasai siswa setelah 
kegiatan pembelajaran. 
Ketiga  : guru perlu mengingatkan kepada siswa agar senantiasa 
mengerjakan PR dan membawa bahan/alat pelajaran. 
Keempat  : volume suara guru perlu diperkeras 
Kelima  : guru perlu memberikan dorongan kepada siswa untuk 
lebih berani bertanya atau menjawab. 
Keenam  :  guru menerapkan metode super learning dengan teknik 
PEG System. 
2) Siklus Kedua: 
a) Perencanaan  
Menyajikan materi dengan teknik PEG System. 
b) Implementasi 
Melaksanakan perbaikan hasil refleksi dan menyajikan materi dengan 
teknik PEG system yang ada dalam metode super learning. 
c) Observasi tindakan  
Suasana awal kelas mulai tidak gaduh, sebagian besar siswa 
mengerjakan PR, semua siswa membawa buku catatan, LKS atau 
bahan lain yang diperlukan. 
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Dalam pembelajaran siswa bersemangat mengerjakan lugas yang 
diberikan guru sampai suasana kelas agak gaduh. Siswa berani tampil 
untuk mempresentasikan karyanya. Siswa antusias menanggapi 
terutama bertanya kepada presenter. 
Setelah dilakukan pembelajaran dengan teknik diadakan test dengan 
hasil nilai rata-rata kelas 67,2 dengan ketuntasan 66,7%. 
d) Refleksi 
Sudah ada peningkatan tentang perhatian dan ketekunan siswa dalam 
proses pembelajaran. 
Guru masih perlu memotivasi siswa untuk lebih berani bertanya, 
menjawab, atau presentasi. 
Guru perlu mengingatkan siswa untuk membawa perlengkapan belajar. 
Guru perlu menerapkan metode super learning dengan teknik mind 
mapping. 
3) Siklus Ketiga: 
a) Perencanaan  
Menyajikan materi dengan teknik mind mapping. 
b) Implementasi 
Melaksanakan perbaikan hasi1 refleksi dan menyajikan materi 
pelajaran dengan teknik mind mapping yang ada dalam metode super 
learning. 
c) Observasi tindakan  
Suasana awal kelas tidak gaduh, sebagian besar siswa mengerjakan 
PR, semua siswa membawa buku catatan, LKS atau bahan lain yang 
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diperlukan. Banyak siswa yang bersemangat menjawab pertanyaan 
guru sebagai pre test. Dalam pembelajaran siswa senantiasa 
bersemangat dalam mengerjakan tugas. Pada diskusi kelompok siswa 
terlibat aktif. 
Setelah mengikuti pembelajaran siklus ketiga diadakan tes dengan nilai 
rata-rata kelas 71,7 dengan ketuntasan 76,7%. 
d) Refleksi. 
Secara umum kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik, siswa 
tertarik dengan materi pelajaran, dan siswa berani mengungkapkan 
gagasannya. 
 
B. Pembahasan 
1. Kondisi Awal Sebelum Diadakan Penelitian Tindakan  
a. Minat belajar siswa 
Berdasarkan dari hasil pengamatan dan wawancara dengan siswa dan 
guru wali kelas VII, bahwa kelas ini adalah kelas yang pasif. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa minat belajar sebelum dilaksanakan 
pembelajaran dengan metode super learning pada indikator perhatian siswa 
91%, semangat belajar siswa 13,3%, ketekunan 97,7%, dan pengorbanan 60%. 
Pembelajaran di kelas ini paling sulit diajak untuk berpartisipasi aktif dalam 
jam pelajaran. Wali kelas VII mengatakan bahwa para siswa di kelas ini sulit 
diajak aktif untuk bertanya, menjawab ataupun menyampaikan pendapat 
sehingga pada pembelajaran di kelas ini hampir tak dapat berjalan, salah satu 
penyebabnya  
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input siswanya yang kemampuannya rendah. Guru merasa kesulitan 
mengajarkan materi di kelas ini. Jangankan untuk mengajukan pendapat, 
untuk menjawab pertanyaan saja mereka tidak mau. Oleh karena itu guru 
menjadi seperti putus asa. Akibat dari keadaan siswa tersebut guru sering 
menyampaikan materi pelajaran dengan sikap apatis. 
Guru merasa pembelajaran IPS Geografi kurang dapat berjalan dengan 
baik. Dari 30 siswa yang ada hanya sedikit siswa yang kelihatan aktif itu pun 
sering didorong atau dipancing guru untuk melakukan kegiatan. Selebihnya 
hanya duduk, diam, dengan dengna penglihatan yang kosong dan seperti tidak 
ikhlas mengikuti pelajaran seolah hanya untuk menuruti kemauan guru agar 
tidak marah. Sehingga guru merasa kesal. Hal itu sejalan dengan yang 
disampaikan oleh beberapa siswa yang berhasil diwawancarai bahwa sebagian 
besar siswa di kelas VII enggan mengikuti pelajaran IPS Geografi. Guru 
terpaksa harus memaksa-maksa para siswa agar mau berperan aktif dalam 
pembelajaran IPS Geografi. Para siswa menganggap bahwa pelajaran IPS 
Geografi adalah pelajaran yang tidak menarik karena banyaknya banyak 
sehingga sulit dipahami dan banyak kata-kata asing dan kekurangtepatan 
penggunaan metode dalam menyampaikan materi oleh guru sehingga siswa 
kurang tertarik, tidak menyenangkan, dan membosankan. 
Siswa kelas VII sangat sulit untuk dapat tertarik dengan pelajaran IPS 
Geografi, hal ini dapat digambarkan sebagai berikut: Saat jam pelajaran 
berganti jam kedua, guru sudah masuk kelas dan sudah menyampaikan materi 
pelajaran ada beberapa siswa yang masuk kelas terlambat, saat ditanya guru 
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ada beberapa alasan yang dikemukakan antara lain pergi ke belakang atau 
mengembalikan buku di kelas lain. Di samping itu saat guru masuk suasana 
kelas masih gaduh dan ditemukan beberapa siswa masih mengerjakan tugas 
pelajaran jam pertama (matematika). Pada saat guru menyampaikan pelajaran 
beberapa, siswa yang tidak membawa buku atau tidak mengerjakan PR yang 
sudah diberikan pada pertemuan sebelumya. Pada saat guru mengajar 
perhatian siswa kurang fokus, ada beberapa siswa yang memain-mainkan 
pensil secara sembunyi-sembunyi atau saling cubit sesama siswa, dan yang 
paling membuat kesal saat diterangkan ada siswa yang menggambar sesuatu 
yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran IPS Geografi. Sedikit sekali 
kata-kata yang terlontar dari siswa untuk merespon kegiatan pembelajaran 
baik itu bertanya, menjawab atau mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Guru menjadi bimbang apakah materi pelajaran yang disampaikan sudah 
dipahami siswa sesuai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Guru merasa 
pembelajaran selama ini kurang berhasil. 
b. Prestasi belajar siswa kelas VII 
Hasil ulangan blok pertama semester genap yang sudah dilaksanakan 
ternyata nilai IPS Geografi di luar dugaan yaitu nilai IPS rata-rata 55,7 hal ini 
jauh dari harapan dari ketuntasan belajar sesuai dengan ketentuan sekolah 
yang 65. Sehingga guru IPS harus memeras otak bagaimana pelajaran IPS 
dapat menarik siswa sehingga dapat berpengaruh kepada prestasi belajar 
siswa. 
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2. Kondisi Setelah Dilaksanaan Penelitian Tindakan 
Secara keseluruhan penelitian ini dilakukan untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi siswa yaitu tentang minat dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini 
dilaksanakan melalui siklus yang berkelanjutan, serta direncanakan dengan 
melaksanakan siklus-siklus. Setiap siklus dilakukan dengan tiga tindakan. 
a. Siklus Pertama 
1) Perencanaan 
Pada kegiatan perencanaan ini guru dan pengamat berkolaborasi 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran IPS Geografi dengan 
metode super learning. Siswa kelas VII belum tahu tentang metode super 
learning dan belum pernah melaksanakan pembelajaran dengan metode 
super learning, agar guru dapat melaksanakan pembelajaran IPS Geografi 
dengan kompetensi dasar mendeskripsikan gejalagejala yang terjadi di 
atmosfer dan hidrosfer, serta dampaknya terhadap kehidupan sesuai teknik 
yang ada. Peneliti dan kolaborator melakukan diskusi tentang penggunaan 
teknik yang ada dalam metode super learning sesuai dengan materi 
pelajaran. Selanjutnya peneliti dan kolaborator membuat lembaran untuk 
mengamati keberhasilan penggunaan metode tersebut. 
2) Implementasi Tindakan 
Pembelajaran di kelas pada siklus I ini dilaksanakan pada hari 
Raba tanggal 14, 21, dan 28 Oktober 2008. Pada siklus I ini guru 
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode super learning 
dengan teknik digit, akronim, dan password. 
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Pada kegiatan awal guru memeriksa dan membahas pekerjaan 
rumah yang sudah diberikan pada pertemuan minggu yang lalu. Guru 
menghubungkan materi yang lalu dengan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan saat ini. Pada kegiatan inti guru mengenalkan cara baru untuk 
memahami materi pelajaran dengan menggunakan teknik yang tepat yang 
ada dalam metode super learning secara jelas. Siswa diberi kesempatan 
untuk mencoba menuangkan ide-ide untuk memahami materi pelajaran 
sesuai dengan keinginan atau pengalaman yang telah mereka ketahui. 
Guru lebih banyak memberikan motivasi dan bimbingan dengan 
berinteraksi face to face agar suasana lebih longgar sehingga pikiran-
pikiran yang membebani pada benak mereka sedikit demi-sedikit 
terkurangi sehingga mereka lepas dari pikiran yang membelenggu dan 
mampu menemukan jati diri mereka sendiri. Siswa diharapkan dapat 
berkreasi tanpa ada perasaan takut salah dan malu menuangkan ide 
maupun mengungkapkan ide-idenya kepada teman lain. 
Pada pertemuan pertama siswa diberi kesempatan untuk bekerja 
same dengan teman satu meja untuk memahami materi yang telah 
diberikan guru. Siswa kelihatan antusias, senyum yang merekah dan suara-
suara lirih atau keras terlontar dari mulut mereka, roman muka tampak 
berseri meski ada beberapa siswa yang kelihatan cemberut dan serius 
berusaha untuk memahami materi seperti yang diberikan oleh guru, karena 
ini dianggap cara baru. Suasana kelas sekilas nampak gaduh, namun gaduh 
di sini merupakan suatu proses dalam pembelajaaran. Siswa mulai berani 
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bertanya kepada guru tentang hal-hal yang mereka anggap sulit. Guru 
memberi bimbingan dan penghargaan kepada siswa yang berani bertanya 
dengan menyebut namanya. Beberapa saat kemudian setelah siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan. Guru memberikan. kesempatan kepada 
siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. Ada 
beberapa siswa yang sudah berani tunjuk jari untukk mempresentasikan di 
depan kelas. Selesai mempresentasikan siswa diberi penghargaan berupa 
tepuk tangan dan diberi informasi bahwa yang berani tampil di depan kelas 
dan yang berani bertanya/mengemukakan pendapat akan diberi tambahan 
nilai. Setelah tampil guru memberikan sedikit pertanyaan kepada siswa 
yang telah maju bagaimana perasaannya. 
Guru bersama siswa merangkum dan menyimpulkan materi yang 
telah dibahas dan mengajak kepada para siswa untuk merenung sebentar 
apakah ada sesuatu yang baru yang dapat memberikan manfaat bagi siswa 
dalam pembelajaran yang telah dilakukan. 
Pada kegiatan akhir guru memberikan tugas rumah yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan pada materi yang telah dibahas dan 
membaca materi yang akan dibahas pada pertemuan minggu depan. 
Kegiatan diakhiri dengan test proses belajar. 
3) Observasi Hasil Tindakan 
Tindakan pada siklus pertama ini selalu dipantau oleh kolaborator. 
Kolaborator dalam memantau setiap tindakan tersebut menggunakan 
lembar pengamatan sebagai alai bantu untuk melihat peningkatan minat 
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belajar siswa. Kolaborator juga memantau/mencatat/merekam peristiwa/ 
reaksi siswa yang muncul, mendukung atau mungkin menghambat. Dan 
pemantauan kolaborator dapat dilaporkan hal-hal berikut ini: Pada siklus 
pertama ini sudah banyak siswa yang sudah mulai berani bertanya kepada 
guru atau langsung minta bimbingan. Siswa mulai sungguh-sungguh 
dalam kegiatan pembelajaran. Mereka sudah saling bertanya kepada teman 
sebangku, ada keceriaan, senyum, dan tertawa lirih. Suasana kelas menjadi 
sedikit gaduh. 
Hal yang paling membanggakan adalah adanya beberapa siswa 
yang ingin tampil mempresentasikan basil pekerjaannya tanpa ditunjuk 
oleh guru. Dan tanggapan siswa yang ada di belakang cukup 
menggembirakan, hal ini terlihat dengan banyaknya pertanyaan yang 
diajukan secara bertubi-tubi kepada temannya yang maju. Bahkan siswa 
yang dulu kelihatan pemalu dan cuek/pasif pun ikut berpartisipasi. Gelak 
tawa muncul dan nampak siswa menjadi senang tanpa mengesampingkan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Secara keseluruhan suasana 
kelas menjadi hidup. 
a) Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS Geografi pada siklus 
pertama 
Pada kegiatan pembelajaran siklus pertama ini diperoleh basil 
minat belajar siswa pada indikator perhatian siswa 95,7%; semangat 
belajar siswa 27%; ketekunan siswa 99,4%; dan pengorbanan siswa 
85,6%. Secara terperinci minat belajar pada siklus pertama disajikan 
pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Minat Belajar pada Siklus Pertama 
Pertemuan 
No  Indikator  
1 2 3 
Jumlah 
skor 
Rata-rata 
skor 
Skor 
seharusnya 
% 
1 Perhatian 569 573 581 1732 574 600 95,7 
2 Semangat 8 7 10 25 8,1 30 27 
3 Ketekunan 597 595 598 1790 596,7 600 99,4 
4 Pengorbanan 23 26 28 77 25,7 30 85,6 
Sumber: Data primer 
 
Apabila divisualisasikan dengan diagram minat belajar tampak 
pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Diagram minat belajar siswa pada siklus pertama 
Keterangan: 
A : perhatian 
B : semangat 
C : ketekunan 
D : pengorbanan  
 
Terjadi peningkatan perhatian siswa terhadap pembelajaran IPS 
Geografi jika dibanding dengan sebelum diterapkan metode super 
teaming, berdasarkan alasan yang dikemukakan siswa perhatian ini 
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dikarenakan dalam menerangkan guru menjelaskan sangat jelas dan 
ringkas hal ini guru hanya menjelaskan cara atau teknik yang dalam 
memahami materi sehingga tidak harus bertele-tele dalam menjelaskan 
materi secara keseluruhan. Pembelajaran IPS Geografi juga menarik 
perhatian siswa karena guru dalam penyampaiannya diselingi dengan 
humor dan dalam suasana yang tidak tegang sehingga mereka dapat 
merasa lebih nyaman. Disamping itu dengan menggunakan metode 
super learning siswa dapat mudah memahami materi IPS Geografi 
karena mereka dapat menuangkan ide-ide sesuai dengan keinginan 
mereka (Catatan dapat dilihat pada wawancara halaman 91). 
Terjadi peningkatan dalam semangat belajar siswa dalam 
pembelajaran. IPS Geografi dari semula yang hanya duduk, dengar, 
dan diam menjadi suasana yang lebih kondusif. Siswa mulai berani 
tunjuk jari untuk minta penjelasan kepada guru terhadap materi yang 
mereka belum ketahui atau menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
atau teman yang sedang presentasi. Hal ini disebabkan karena siswa 
tertarik dengan cara-cara yang diberikan guru untuk memahami materi 
IPS Geografi, meskipun ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan 
untuk memahami materi tetapi masih takut untuk bertanya kepada guru 
atau temannya. Semangat siswa untuk senantiasa mengikuti pelajaran 
meningkat dengan sebagian besar sikap siswa yang menegur teman 
sebangku jika mereka berbuat gaduh atau ingin mengobrol yang tidak 
ada kaitannya dengan proses pembelajaran. Semangat siswa perlu 
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ditingkatkan karena beberapa siswa yang tidak berani menegur teman 
sebangku karena takut jika mereka marah (Catatan dapat dilihat pada 
wawancara halaman 91). 
Ketekunan siswa dalam mengikuti pelajaran meningkat dari 
sebelum diberikan proses pembelajaran dengan super learning, hat ini 
dapat dilihat dari siswa mengikuti pelajaran dari awal sampai akhir 
pelajaran tidak ada yang keluar kelas (pamit) yang tidak ada kaitannya 
dengan pelajaran. Alasan yang diberikan adalah karena siswa ingin 
senatiasa mencoba menerapkan cara atau teknik yang diberikan sesuai 
togas yang diberikan guru. Ada pula keinginan siswa tekun mengikuti 
pelajaran agar mereka dapat memahami materi pelajaran sehingga saat 
ulangan akan memperoleh nilai yang baik jika dibanding dengan 
kemarin. Ketekunan siswa juga nampak dengan pendapat siswa bahwa 
mereka akan senantiasa belajar IPS Geografi meskipun gurunya tidak 
hadir, alasan yang diberikan agar materi yang akan datang tidak 
terganggu dan dapat memahami materi saat itu lebih jelas (lihat 
wawancara (05, 06, 07). 
Pengorbanan siswa terhadap pembelajaran IPS Geografi 
meningkat jika dibanding dengan sebelum diberikan pembelajaran 
dengan metode super learning meskipun belum seluruhnya. Hal ini 
ditunjukkan dengan 85,6% siswa senantiasa membawa alat atau bahan 
pembelajaran. Beberapa siswa yang tidak membawa alat atau bahan 
pelajaran dikarenakan sering lupa karena sibuk membantu orang tua 
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dan rumahnya jauh dari sekolah sehingga kalau lupa membawa mereka 
malas untuk mengambilnya. Pengorbanan siswa juga nampak dari 
sikap siswa yang akan membantu temannya jika mengalami kesulitan 
dalam memahami materi pelajaran sesuai kemampuannya (Catatan 
dapat dilihat pada wawancara halaman 92). 
b) Prestasi belajar 
Untuk prestasi belajar siswa kelas VII setelah dilaksanakan 
pembelajaran dengan metode super learning terjadi peningkatan dari 
yang  semula nilai rata-rata 55,7 menjadi 66. Secara individu ada 20 
siswa yang mengalami kenaikan dan 10 siswa yang mengalami 
penuaman jika dibanding dengan sebelum diberikan pembelajaran 
dengan metode super learning. Siswa yang sudah mencapai ketuntasan 
belajar 63,3%. 
4) Refleksi 
Setelah dilakukan tindakan dan pengamatan pada siklus I peneliti 
melakukan diskusi dengan kolaborator dan mengadakan refleksi. Darr 
hasil refleksi pengamatan dan hasil diskusi dengan guru dapat 
disampaikan refleksi sebagai berikut: 
a) Masih ditemukan siswa yang tidak memperhatikan pelajaran dengan 
baik, terutama yang duduk di belakang dan jauh dari pengamatan guna 
berbuat usil mencubit temannya atau mempermainkan ballpoint. 
b) Guru belum menyampaikan atau menulis tentang kompetensi dasar 
yang perlu diketahui siswa setelah mengikuti pembelajaran ini. 
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c) Beberapa siswa lupa membawa alat/bahan yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran IPS Geografi. 
d) Suara guru terdengar hanya samar-samar. 
e) Masih banyak siswa belum berani bertanya, menjawab, dan presentasi 
dalam proses pembelajaran. 
f) Kegiatan pembelajaran masih verbalistik hanya menekankan aspek 
pengetahuan dan pemahaman saja. 
g) Prestasi belajar secara rata-rata sudah meningkat tetapi hasilnya belum 
optimal.  
Dari permasalahan yang terjadi pada siklus pertama ini, maka perlu 
diadakan revisi untuk tindakan pada siklus kedua, yaitu: 
a) Guru dalam pembelajaran perlu bergerak dari satu tempat ke tempat 
lain dan memberikan perhatian khusus kepada siswa yang ditengarai 
berbuat usil. 
b) Guru perlu menulis kompetensi dasar di papan tulis. 
c) Guru mengigatkan kepada siswa agar tidak lupa membawa alat/bahan 
yang dibutuhkan saat pembelajaran IPS Geografi. 
d) Suara guru perlu diperkeras lagi. 
e) Guru perlu memberi motivasi kepada siswa untuk lebih berani 
bertanya, menjawab, dan presentasi. 
f) Guru perlu menerapkan metode super learning teknik PEG System, 
karena dianggap mampu mengatasi pembelajaran yang hanya 
menekankan pada aspek pengetahuan dan pemahaman menjadi 
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penerapan. Teknik PEG System menuntut siswa dapat 
memvisualisasikan pengalaman belajarnya ke dalam suatu gambar atau 
bagan. Dengan teknik ini diharapkan siswa lebih mudah dalam 
memahami materi pelajaran. 
b. Siklus Kedua 
1) Perencanaan 
Pada kegiatan perencanaan ini guru dan pengamat berkolaborasi 
merencanakan pelaksanaan tindakan basil refleksi pada siklus pertama dan 
menerapkan metode pembelajaran IPS Geografi dengan teknik PEG 
System. 
Teknik ini dipilih karena dianggap paling sesuai untuk karakteristik 
materi yang sifatnya berupa alur suatu proses kejadian, contohnya 
terjadinya hujan dan angin. Selanjutnya peneliti dan kolaborator membuat 
lembaran untuk mengamati keberhasilan dari proses pembelajaran 
tersebut. 
2) Implementasi Tindakan 
Pembelajaran di kelas pada siklus kedua ini dilaksanakan pada 
tanggal 4 dan 11 Oktober 2008. Pada siklus kedua ini guru menerapkan 
pembelajaran dengan menggunakan metode super learning dengan teknik 
PEG System.  
Ketika guru memasuki ruangan suasana kelas mulai tidak gaduh, 
masing-masing siswa berada di tempat duduknya masing-masing. Siswa 
sudah mempersiapkan buku pelajaran dan papan tulis juga sudah bersih. 
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Guru memeriksa pekerjaan rumah yang sudah diberikan pada pertemuan 
minggu lalu dan mengingatkan agar selalu mengerjakan pekerjaan rumah. 
Pada awal kegiatan pembelajaran guru menuliskan kompetensi 
dasar pada papan tulis, agar supaya siswa mengetahui kompetensi apa 
yang harus dimiliki setelah mengikuti pembelajaran. Pada kegiatan ini 
guru mengenalkan teknik PEG system yang cocok untuk memahami 
materi-materi yang berisi suatu proses terjadinya suatu fenomena alam. 
Dalam menjelaskan ini volume suara guru lebih diperkeras dari pada 
pertemuan yang lalu. Guru memberikan contoh untuk memperjelas 
pembahasan. Pada kesempatan awal ini banyak siswa yang bertanya 
berbagai hal yang berkaitan dengan penggunaan teknik PEG system ini, 
tetapi ada juga yang sifatnya hanya penguatan tentang sesuatu hal yang 
telah mereka kuasai. Guru memberikan pujian terhadap siswa yang berani 
bertanya atau mengemukakan pendapatnya. 
Pada kegiatan inti siswa diberi kesempatan untuk mencoba 
menuangkan ide-ide untuk memahami materi pelajaran sesuai dengan 
keinginan atau pengalaman yang telah mereka ketahui. Guru selalu 
memberikan motivasi dan bimbingan agar selalu mencoba dan diselingi 
humor agar suasana lebih segar dan tidak kaku. Guru memberikan 
perhatian yang lebih pada siswa-siswa yang sering tidak fokus pada 
pelajaran. Siswa diharapkan dapat berkreasi tanpa ada perasaan takut salah 
dan malu menuangkan ide maupun mengungkapkan ide-idenya kepada  
teman lain. 
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Pada pertemuan kedua siswa diberi kesempatan untuk bekerja 
sama dengan teman satu meja untuk memahami materi yang telah 
diberikan guru. Beberapa saat kemudian setelah siswa mengerjakan togas 
yang diberikan. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mempresentasikan basil pekerjaan di depan kelas. Selesai mempresentasi-
kan siswa diberi penghargaan berupa tepuk tangan. 
Pada akhir pelajaran guru bersama siswa merangkum materi 
pelajaran dan menyimpulkan. Siswa diberi pertanyaan sebagai feedback 
terhadap materi yang telah dibahas. 
3) Observasi Hasil Tindakan 
Semua siswa sudah mengerjakan pekerjaan rumah meskipun masih 
ada yang mengerjakan asal-asalan. Dalam mencocokkan banyak siswa 
yang tunjuk jari untuk menjawab pertanyaan. 
a) Minat belajar siswa pada siklua kedua 
Pada pertemuan siklus kedua siswa kelihatan sudah 
mempersiapkan diri dan berusaha memahami teknik PEG system yang 
diberikan guru dalam memahami materi pelajaran. Dari pengamatan 
didapatkan hasil minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS 
Geografi pada indikator perhatian siswa 96,7%; semangat belajar siswa 
41,7%, ketekunan 99,9%; dan pengorbanan siswa 90%. Secara 
terperinci minat belajar siswa siklus kedua disajikan pada tabel 8. 
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Tabel. 8. Minat Belajar Siswa pada Siklus Kedua 
Pertemuan 
No Indikator 
1 2 
Jumlah 
Skor 
Rata-
rata 
skor 
Skor 
seharusnya % 
1 Perhatian 577 584 1161 580,5 600 96,7 
2 Semangat  11 14 25 12,5 30 41,7 
3 Ketekunan  599 600 1199 599,5 600 99,9 
4 Pengorbanan 25 29 54 27 30 90 
                  Sumber : Data Primer Diolah 
Apabila divisualisasikan dengan diagram minat belajar tampak 
pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Diagram minat belajar siswa pada siklus kedua 
Keterangan: 
A  : Perhatian 
B : Semangat  
C  : Ketekunan 
D : Pengorbanan 
 
Perhatian siswa pada siklus kedua mengalami peningkatan 1% 
dari siklus yang pertama yaitu dari 95,7% menjadi 96,7%. Berdasarkan 
alasan yang dikemukakan siswa perhatian ini dikarenakan siswa 
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merasa senang dapat memahami materi dengan jalan menggambar, apa 
yang ia lakukan dilandasi dengan perasaan senang dan keyakinan 
bahwa yang mereka lakukan adalah yang benar. Cara atau teknik ini 
tentu berbeda dengan cara-cara sebelumnya yang menghafal materi 
yang terlalu panjang. Pembelajaran IPS Geografi juga menarik 
perhatian siswa karena guru dalam penyampaiannya diselingi dengan 
humor dan dalam suasana yang tidak tegang sehingga mereka dapat 
merasa lebih nyaman. Disamping itu dengan menggunakan metode 
super learning siswa dapat mudah memahami materi IPS Geografi 
karena mereka dapat menuangkan ide-ide sesuai dengan keinginan 
mereka (Catatan dapat dilihat pada wawancara halaman 91, 92, 93). 
Terjadi peningkatan sebesar 14,7% pada siklus kedua ini dalam 
hal semangat belajar siswa dalam pembelajaran IPS Geografi, pada 
siklus yang pertama yaitu 27% menjadi 41,7%. Pada siklus kedua ini 
siswa lebih berani untuk mengemukakan pendapatnya baik itu berupa 
pertanyaan atau jawaban terhadap berbagai hal yang berkaitan 
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena siswa tertarik dengan cara-
cara yang diberikan guru untuk memahami materi Geografi. semangat 
siswa untuk senantiasa mengikuti pelajaran meningkat dengan 
sebagian besar sikap siswa yang menegur teman sebangku jika mereka 
berbuat gaduh atau ingin mengobrol yang tidak ada kaitannya dengan 
proses pembelajaran. Alasan yang diberikan karena mereka merasa 
terganggu konsentrasinya jika teman di sebelahnya mengobrol. Hal 
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yang membanggakan tentang semangat siswa ini adalah mereka berani 
menegur temannya jika mereka membuat ulah yang mengganggu 
konsentrasi belajarnya dan mereka tidak takut gantian dimarahi teman 
yang ditegurnya (dapat dilihat pada wawancara halaman 91). 
Pada siklus kedua ketekunan siswa dalam mengikuti pelajaran 
IPS Geografi juga mengalami peningkatan sebesar 0,5% dari siklus 
pertama, hal ini dapat dilihat dari siswa mengikuti pelajaran dari awal 
sampai akhir pelajaran hampir tidak ada yang keluar kelas (pamit). 
Alasan yang diberikan adalah karena siswa tertarik penggunaan teknik 
ini untuk memahami materi pelajaran dilakukan dengan cara 
menggambar. Cara ini merupakan cara baru yang belum mereka terima 
dari yang sebelumnya sehingga tidak mau melewatkannya. Alasan lain 
adalah siswa merasa senang karena dalam penyampaiannya diselingi 
humor (dapat dilihat pada wawancara halaman 93, 94, 95). 
Pengorbanan siswa terhadap pembelajaran IPS Geografi 
mengalami peningkatan sebesar 4,4% jika dibanding dengan siklus 
pertama. Hal ini nampak dari siswa yang senantiasa membawa alat 
atau bahan pembelajaran pada siklus pertama sebesar 85,6% menjadi 
90%. Meskipun peningkatannya kecil tetapi sudah menunjukkan ada 
upaya siswa untuk selalu membawa perlengkapan agar dapat 
mengikuti pelajaran dengan lancar. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
tidak terjadi lagi pada pada diri siswa yang pada siklus pertama yang 
tidak membawa alat atau bahan karena lupa karena sering membantu 
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orang tua. Pengorbanan siswa juga nampak dari sikap siswa yang akan 
membantu temannya jika mengalami kesulitan dalam memahami 
materi pelajaran sesuai kemampuannya (lihat catatan wawancara 10, 
11, 12). 
b) Prestasi belajar 
Untuk prestasi belajar siswa kolas VII setelah dilaksanakan 
pembelajaran dengan metode super learning dengan teknik PEG 
system terjadi peningkatan dari yang semula nilai rata-rata 66 menjadi 
67,2. Secara individu ada 14 siswa yang mengalami kenaikan dan 3 
siswa yang memperoleh nilai sama jika dibanding siklus pertama. 
Siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar juga mengalami 
peningkatan meskipun relatif kecil yaitu dari 63,3% siklus pertama 
menjadi 66,67%. 
4) Refleksi 
Setelah dilakukan tindakan dan pengamatan pada siklus kedua 
peneliti melakukan diskusi dengan kolaborator dan mengadakan refleksi. 
Dari hasil refleksi pengamatan dan hasil diskusi dengan guru dapat 
disampaikan refleksi sebagai berikut: 
a) Masih banyak siswa yang belum berani bertanya, menjawab, atau 
presentasi. 
b) Masih ada siswa yang tidak membawa alat/bahan yang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran.  
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c) Siswa masih berpikir secara parsial dalam memahami materi, hal ini 
tampak pada banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengkaitkan materi terdahulu dengan yang baru. 
d) Peningkatan nilai rata-rata prestasi belajar hanya sedikit. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada siklus kedua, maka 
perlu diadakan revisi untuk tindakan siklus ketiga, yaitu: 
a) Guru perlu memberi motivasi kepada siswa untuk berani bertanya, 
menjawab, atau presentasi. 
b) Guru perlu mengingatkan kepada siswa untuk tidak lupa membawa 
perlengkapan belajar IPS Geografi. 
c) Guru perlu menerapkan suatu metode super learning dengan teknik 
mind mapping. Teknik ini dipilih dan dianggap mampu mengatasi cara 
berpikir siswa dari secara parsial menjadi holistik dalam memahami isi 
materi pelajaran. 
c. Siklus Ketiga 
1) Perencanaan 
Pada kegiatan perencanaan ini guru dan pengamat berkolaborasi 
untuk merencanakan pelaksanaan tindakan hasil refleksi siklus kedua. 
Metode super learning dengan teknik mind mapping dipilih untuk 
diterapkan pada materi siklus ketiga karena teknik ini sesuai dengan 
karakteristik materi yang bahannya banyak dan bersifat hafalan. Siswa 
dituntut untuk berpikir secara menyeluruh tentang isi materi pelajaran. 
Selanjutnya peneliti dan kolaborator membuat lembaran untuk mengamati 
keberhasilan penggunaan teknik tersebut. 
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2) Implementasi Tindakan 
Pembelajaran di kelas pada siklus ketiga ini dilaksanakan pada 
tanggal 23 dan 30 Oktober 2008. Pada siklus ketiga ini guru menerapkan 
pembelajaran dengan menggunakan metode super learning dengan teknik 
mind mapping. 
Ketika guru memasuki ruangan suasana kelas mulai tidak gaduh, 
masing-masing siswa berada di tempat duduknya masing-masing. Siswa 
sudah mempersiapkan buku pelajaran dan papan tulis juga sudah bersih. 
Guru memeriksa pekerjaan rumah yang sudah diberikan pada pertemuan 
minggu lalu. Seluruh siswa sudah mengerjakan pekerjaan rumah. 
Awal kegiatan pembelajaran guru menuliskan kompetensi dasar 
pada papan tulis, diharapkan siswa mengetahui kompetensi yang harus 
dimiliki setelah mereka mengikuti pembelajaran. Pada kegiatan ini guru 
mengenalkan teknik mind mapping yang cocok untuk memahami materi-
materi yang berisi uraian yang bahannya banyak. Guru memberikan 
contoh untuk memperjelas pembahasan. Pada kesempatan awal ini banyak 
siswa yang bertanya berbagai hal yang berkaitan dengan penggunaan 
teknik mind mapping. Nampak siswa sangat antusias untuk memahami 
teknik mind mapping, hal ini tercermin dari banyaknya pertanyaan  
yang diajukan dan ide-ide mereka yang dikemukakan untuk meminta 
penguatan. Guru menanggapinya dengan sabar dan kadang-kadang 
diselingi humor agar dapat memancing siswa lebih bergairah dalam 
berkomunikasi. 
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Siswa diberi kesempatan mencoba menuangkan ide-ide untuk 
memahami materi pelajaran sesuai dengan keinginan atau pengalaman 
yang telah mereka ketahui. Guru selalu memberikan motivasi dan 
bimbingan agar selalu mencoba dan diselingi humor agar suasana 
kondusif. Guru memberikan perhatian yang lebih pada siswa-siswa yang 
sering mengalami hambatan. Siswa diharapkan dapat berkreasi tanpa ada 
perasaan takut salah dan malu menuangkan ide maupun mengungkapkan 
ide-idenya kepada teman lain. 
Pertemuan pertama siklus ketiga, siswa belum selesai mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. Sebagian besar hasil pekerjaan berupa konsep 
atau gambar yang digurat memakai pensil belum diwarnai. Guru berpesan 
bahwa tugas mind mapping dapat diselesaikan di rumah dan pertemuan 
minggu depan siswa dapat mempresentasikan hasilnya, semua siswa harus 
mempersiapkan segala perlengkapan belajar. 
Pada pertemuan kedua, siswa sudah mempersiapkan hasil 
karyanya. Pada kegiatan inti guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mempresentasikan basil pekerjaan di depan kelas. Selesai 
mempresentasikan siswa diberi penghargaan berupa tepuk tangan.  
Guru bersama siswa merangkum materi pelajaran dan 
menyimpulkan saat mengakhiri pelajaran. Siswa diberi pertanyaan sebagai 
umpan balik terhadap materi yang telah dibahas. 
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3) Observasi Hasil Tindakan 
Pertemuan pertama, dalam kegiatan awal sebagian besar siswa 
sudah mengerjakan pekerjaan rumah. Dalam mencocokkan banyak siswa 
yang tunjuk jari untuk menjawab pertanyaan. Pada kegiatan inti siswa 
menerapkan teknik mind mapping, siswa nampak sangat antusias dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hingga jam pelajaran selesai 
siswa masih aktif dalam mengerjakan tugas. Guru mengingatkan bahwa 
tugas dapat dikerjakan di rumah dan minggu depan dipresentasikan. 
Pertemuan kedua, siswa kelihatan sudah mempersiapkan diri 
dengan meletakkan tugas yang direntangkan di atas meja, meskipun masih 
ditemukan siswa yang masih mewarnai gambar. 
a) Minat belajar siswa 
Dari pengamatan pada siklus ketiga dapat dikemukakan minat 
belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS Geografi pada siklus ketiga 
adalah sebagai berikut: perhatian siswa 99,3%; semangat belajar siswa 
70%; ketekunan 100%; dan pengorbanan siswa 98,3%. Untuk 1ebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel. 9. Minat Belajar Siswa pada Siklus Ketiga 
Pertemuan 
No  Indikator  
1 2 
Jumlah 
skor 
Rata-rata 
skor 
Skor 
seharusnya % 
1 Perhatian 594 598 1192 596 600 99,3 
2 Semangat 19 23 42 21 30 70 
3 Ketekunan 600 600 600 600 600 100 
4 Pengorbanan 29 30 60 29,5 30 98,3 
Sumber: Data primer 
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Apabila divisualisasikan dengan diagram minat belajar tampak 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Diagram minat belajar siswa pada siklus ketiga 
Keterangan: 
A : Perhatian 
B : Semangat 
C : Ketekunan 
D : Pengorbanan 
 
Perhatian siswa pada siklus ketiga mengalami peningkatan 
2,6% daripada siklus yang kedua. Berdasarkan alasan yang 
dikemukakan siswa, peningkatan ini dikarenakan siswa merasa senang 
karena materinya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 
membangkitkan keinginan untuk dapat memperdalam lagi. Meskipun 
IPS Geografi bahannya banyak tetapi ada cara atau teknik untuk 
memahaminya dengan mudah. Selain itu dalam pembelajaran suasana 
berlangsung kondusif jauh dari rasa tegang sehingga mereka merasa 
tidak tegang (dapat dilihat pada wawancara halaman 91). 
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Terjadi peningkatan sebesar 28,3% pada siklus ketiga jika 
dibanding dengan siklus kedua dalam hal semangat belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS Geografi. Pada siklus ketiga ini siswa sangat 
antusias sekali untuk mengemukakan pendapatnya baik itu berupa 
pertanyaan atau jawaban terhadap berbagai hal yang berkaitan 
pembelajaran. Pada pertemuan pertama sebagian besar siswa bertanya 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan teknik mind mapping. 
Sementara pada pertemuan kedua siswa ingin menunjukkan 
kemampuannya dengan memberikan pertanyaan tentang materi yang 
disajikan temannya saat tampil presentasi di depan kelas. 
Penggunaan teknik mind mapping menyebabkan siswa lebih 
mudah dalam memahami materi pelajaran yang bahannya banyak dan 
sifatuya uraian. Penguasaan teknik tersebut dapat menunjukkan rasa 
percaya diri pada mereka dan diekspresikan dengan semangat 
menanggapi karya teman lain. Semangat siswa untuk senantiasa 
mengikuti pelajaran meningkat, hal ini ditunjukkan dengan sikap siswa 
yang berani menegur teman sebangku jika mereka berbuat gaduh atau 
ingin mengobrol yang tidak ada kaitannya dengan kegiatan 
pembelajaran. Alasan yang diberikan karena mereka merasa terganggu 
konsentrasinya jika teman di sebelahnya mengobrol. Hal yang juga 
membanggakan adalah adanya harapan siswa kepada teman lainnya 
untuk ikut memperhatikan pelajaran. sikap yang lebih ekstrim 
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ditunjukkan siswa yang akan marah jika teman di sebelahnya 
mengobrol (dapat dilihat pada wawancara halaman 91). 
Ketekunan siswa dalam mengikuti pelajaran pada siklus ketiga 
mengalami peningkatan sebesar 0,1% dari siklus kedua. Meskipun 
peningkatan ini kelihatan sangat kecil namun merupakan batas 
maksimal dalam arti seluruh siswa mengikuti pelajaran dari awal 
sampai akhir tanpa ada yang pamit untuk keluar kelas. Alasan yang 
diberikan adalah siswa ingin mengetahui apa yang akan diberikan guru 
sehingga mereka akan rugi jika melewatkannya. Hal ini ditunjukkan 
sikap mereka yang segera akan mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. Alasan lain siswa menginginkan selalu ingat materi sehingga 
kalau ditanya dapat menjawab (dapat dilihat pada wawancara halaman 
91). 
Pengorbanan siswa terhadap pembelajaran IPS Geografi pada 
siklus ketiga mengalami peningkatan sebesar 8,3%jika dibanding 
dengan siklus kedua. Hal ini nampak dari siswa yang senantiasa 
membawa alat atau bahan pembelajaran pada siklus kedua 90% 
menjadi 98,3%. Menunjukkan upaya siswa untuk dapat mengikuti 
pembelajaran dengan lancar. Mereka akan selalu mengingat atau 
mempersiapakan segala perlengkapan yang dibutuhkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan pada pertemuan kedua siklus ketiga 
seluruh siswa membawa peralatan yang dibutuhkan dalam kegiatan 
pembelajaran. IPS Geografi. Pengorbanan siswa juga nampak dari 
sikap siswa yang akan membantu temannya jika mengalami kesulitan 
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dalam memahami materi pelajaran sesuai kemampuannya (lihat catatan 
wawancara 16, 17, 18). 
b) Prestasi belajar 
Untuk prestasi belajar siswa kelas VII setelah dilaksanakan 
pembelajaran dengan metode super learning dengan teknik mind 
mapping terjadi peningkatan dari yang semula nilai rata-rata 67,2 
menjadi 71,7. Secara individu ada 15 siswa yang mengalami kenaikan 
dan 3 siswa yang memperoleh nilai sama jika dibanding siklus kedua. 
Siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar juga mengalami 
peningkatan yaitu dari 66,67 % siklus pertama menjadi 76,71%. 
4) Refleksi 
Setelah dilakukan tindakan dan pengamatan pada siklus ketiga 
peneliti melakukan diskusi dengan kolaborator dan mengadakan refleksi. 
Dan hasil refleksi pengamatan dan hasil diskusi dengan kolaborator dapat 
disampaikan refleksi sebagai berikut: 
a) Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran berlangsung baik dan dapat 
membangkitkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS 
Geografi. Hal ini ditunjukkan adanya semangat, perhatian, ketekunan, 
dan pengorbanan siswa untuk senantiasa terlibat dalam pembelajaran 
seperti yang diharapkan. 
b) Prestasi belajar pada siklus ketiga juga seperti yang diharapkan, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata di atas batas ketuntasan minimal 
sekolah dan ketuntasan kelas. 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 
Pertama, setelah dilakukan tindakan pembelajaran dengan metode super 
learning selama tiga siklus, ternyata dapat dilihat adanya peningkatan 
minat belajar dari siklus I, siklus II, dan siklus III. Peningkatan minat 
belajar tersebut dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Minat Belajar Siswa pada tiap Siklus 
Minat Belajar  Siklus 
A B C D 
Keterangan 
(%) 
I  28,67 8,1 29,84 25,7 76,93 
II 29,03 12,5 29,97 27 82,08 
III 29,80 21 30 29,5 91,92 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Keterangan: 
A : Perhatian 
B : Semangat 
C : Ketekunan 
D : Pengorbanan 
 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui peningkataan minat belajar 
siswa terhadap mata pelajaran IPS Geografi pada tiap siklus. Pada siklus I 
minat belajar mencapai 76,93%. Pada siklus II mencapai 82,08% dan pada 
siklus III mencapai 91,92%. Dari siklus I dan ke siklus II minat belajar 
siswa meningkat 5,15%. Dari siklus II ke siklus III ada peningkatan 
9,84%. Ini berarti bahwa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 
metode super learning, dari sebelum diberi tindakan sampai ke siklus III 
mengalami peningkatan minat belajar sebesar 91,92%. 
 xcviii 
Peningkatan minat belajar tersebut tercermin pada siswa yang 
senantiasa memperhatikan pelajaran; berani bertanya, menjawab, atau 
presentasi pada saat kegiatan pembelajaran; mengikuti kegiatan 
pembelajaran dari awal sampai akhir tanpa pamit keluar; dan senatiasa 
membawa peralatan pembelajaran yang dibutuhkan untuk memperlancar 
proses kegiatan belajar mengajar. 
Prosentase peningkatan minat belajar siswa tersebut dapat dilihat 
pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Persentase Peningkatan Minat Belajar Siswa dari Keadaan awal 
(o) ke Siklus I, II, dan III 
 
Keterangan: 
o : Minat belajar siswa sebelum diberi tindakan 
I : Minat belajar siswa pada siklus I 
II : Minat belajar siswa pada siklus II 
III : Minat belajar siswa pada siklus III 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, tampak jelas bahwa terjadi 
peningkatan minat belajar siswa dari sebelum dilakukan tindakan sampai 
diberi tindakan Siklus III. Secara empiris tindakan-tindakan yang 
dilakukan peneliti berdampak positif terhadap kualitas proses 
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas dan berdampak positif 
terhadap peningkatan minat belajar siswa. Apabila sebelum penelitian ini 
guru selalu kesal menghadapi siswa di depan kelas karena siswa pasif, 
setelah dilaksanakan penelitian pembelajaran dengan metode super 
learning siswa lebih aktif hal ini menunjukkan dengan senantiasa fokus 
terhadap pelajaran, berani bertanya menjawab, mengikuti pelajaran dari 
awal sampai akhir, dan selalu membawa peralatan yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran.  
Kedua, untuk prestasi belajar setelah dilakukan tindakan selama 
tiga siklus, ternyata dapat dilihat adanya peningkatan minat belajar dari 
siklus I, siklus II, dan siklus III. Peningkatan minat belajar tersebut awal 
sebelum diadakan tindakan 55,7. Setelah diadakan pelaksanaan tindakan 
pada siklus I menjadi 66, siklus II menjadi 67,2 dan pada siklus III 
menjadi 71,7. Untuk memperjelas peningkatan tersebut dapat ditunjukkan 
dengan grafik pada gambar 6. 
 
Gambar 6.  Grafik Nilai Rata-rata Prestasi Belajar pada Kondisi Awal (o), 
Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
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Di samping ada beberapa keberhasilan yang sudah disampaikan di 
atas ada hal-hal yang perlu diperhatikan dari pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode super learning ini yaitu: Pertama, dalam proses 
pembelajaran siswa dalam mengekspresikan kemampuannya sering 
melampaui waktu yang telah ditentukan. Kedua, pada penggunaan teknik 
tertentu dalam metode super learning memerlukan biaya tambahan. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada tiap siklus yang telah 
dikemukakan pada Bab IV maka dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian berikut 
ini: 
Pertama, dari hasil pengamatan tiap siklus menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan metode super learning dapat meningkatkan minat belajar 
siswa terhadap mata pelajaran IPS Geografi di kelas VII SMP Pandanaran pada 
kompetensi dasar mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di atmosfer dan 
hidrosfer, serta dampaknya terhadap kehidupan. 
Kedua, dari hasil pengamatan tiap siklus menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan metode super learning dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa terhadap mata pelajaran IPS Geografi di kelas VII SMP Pandanaran pada 
kompetensi dasar mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di atmosfer dan 
hidrosfer, serta dampaknya terhadap kehidupan. 
Berdasarkan indikator minat belajar siswa terjadi peningkatan dari yang 
semula perhatian 91%, semangat 13,3%, ketekunan 97,7%, dan pengorbanan 60% 
menjadi perhatian 99,3%, semangat 70%, ketekunan 100%, dan pengorbanan 
98,3%. 
Berdasarkan prestasi belajar siswa terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas 
dari 55,7 menjadi 71,7. 
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Berkenaan dengan diterapkannya pembelajaran dengan metode super 
learning, terdapat beberapa dampak yang timbul, yaitu: dalam pembelajaran siswa 
terlalu asyik dalam mengembangkan kreatifitasnya sehingga banyak menyita 
waktu. Di samping itu pada penggunaan teknik tertentu dalam metode super 
learning memerlukan biaya tambahan untuk penyediaan fasilitas pembelajaran. 
 
B. Implikasi 
Berdasar kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas terdapat 
sejumlah implikasi penting terhadap upaya peningkatan minat dan prestasi belajar 
siswa terhadap mata pelajaran IPS Geografi. Implikasi tersebut dapat diuraikan 
berikut ini. 
Pertama, pembelajaran dengan metode super learning hendaknya 
dikembangkan dan dilaksanakan dalam proses pembelajaran IPS agar aspek-aspek 
pembelajaran IPS dapat diterapkan secara terpadu. Konsekuensi logisnya, guru 
harus menguasai metode pembelajaran super learning dan terus mengembangkan 
metode tersebut untuk menciptakan kualitas pembelajaran yang maksimal. Di 
samping dapat meningkatkan minat belajar, metode super learning juga 
membantu siswa dalam memahami materi sehingga dapat meningkatkan prestasi 
belajarnya. Oleh karena itu metode super learning harus dikembangkan dan 
dilaksanakan sebagai alternatif metode pembelajaran yang betul-betul efektif 
untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa seperti yang tertera dalam 
Kurikulum 2004. Metode super learning hendaknya dilaksanakan sebagai upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS dan sekaligus sebagai tanggung  
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jawab profesi guru yang dituntut selalu melakukan perubahan di bidang 
pendidikan. 
Kedua, mengingat bahwa minat belajar dapat diraih apabila ketekunan, 
semangat, perhatian, dan pengorbanan ada pada diri siswa maka pada setiap 
proses pembelajaran para siswa harus diberi kesempatan yang sebanyak-
banyaknya untuk berkreasi dan mempresentasikan karyanya di depan kelas sedang 
teman di belakang menanggapi. Konsekuensinya para siswa harus selalu diberi 
motivasi dan diciptakan suasana yang kondusif jauh dari ketegangan. 
 
C. Saran  
Berkaitan dengan kesimpulan di atas dapat diajukan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Meskipun pada dasarnya penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian 
untuk mengatasi masalah minat dan prestasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran IPS Geografi, metode ini juga diterapkan untuk tujuan tertentu yang 
lebih luas karena pembelajaran ini dapat merangsang siswa lebih kreatif dan 
lebih berani untuk mengeluarkan pendapat. Oleh karena itu disarankan kepada 
para guru IPS Geografi agar menerapkan metode super learning sesuai dengan 
kompetensi dasar yang terdapat dalam Kurikulum 2006. 
2. Kepada para instruktur disarankan agar memperkenalkan, mengembangkan 
dan melatihkan metode super learning ini kepada guru-guru IPS Geografi agar 
metode ini dapat dikenal dan diterapkan di setiap sekolah. 
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3. Kepada para peneliti disarankan untuk meneliti lebih lanjut bidang-bidang 
yang belum terjamah dalam penelitian ini. Apa yang dilakukan peneliti dalam 
hal ini hanyalah untuk memecahkan sebagian kecil dari banyak masalah yang 
ada di sekolah. Oleh karena itu masih ada bidang yang sangat luas untuk 
diteliti lebih lanjut, misalnya masalah-masalah yang ada pada kompetensi 
dasar yang lain. 
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